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ABSTRAK  

Aziiz Nurseto, NIM: 15.12.1.1.106, Wacana Hijrah Dalam Film Duka 

Sedalam Cinta Karya Helvy Tiana Rosa (Analisa Wacana Norman 

Fairclought). Skripsi, Jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam, Fakultas 

Ushuluddin dan Dakwah, IAIN Surakarta, 2020. 

 Film Duka Sedalam Cinta merupakan salah satu film yang ber-genre 

drama ramaja dan religi karya Helvy Tiana Rosa yang mencerikan tentang  

perjuang sesosok anak muda bernama Gagah yang mendapat penolakan dari 

keluarganya karena perubahannya setelah mengenal ajaran agama islam.  

perubahannya yang tiba-tiba membuat keluarganya sulit untuk menerima 

perubahan tersebut, bahkan adiknya sempat memusuhinya. Seiring berjalannya 

waktu, dengan kesabaran dan keiklasan ia mulai diterima keluarganya dan 

akhirnya keluarganya mengikuti jalannya di ajaran agama islam. Tujuan 

penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana wacana hijrah dalam film Duka 

Sedalam Cinta karya Helvy Tiana Rosa. 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian diskriptif kualitatif. Dalam 

menganalisis penelitian ini, peneliti menggunakan teori wacana Norman 

Fairclough. Peneliti menganalisis setiap scene atau adegan dalam film Duka 

Sedalam Cinta yang memuat nilai hijrah. Metode pengumpulan data yang 

digunakan yaitu observasi dan dokumentasi. Metode analisis Norman Fairclough 

dibagi dalam 3 dimensi, yaitu dimensi teks, discourse practice (praktik wacana), 

dan sosiocultural practice (praktik sosial budaya). 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa wacana hijrah diimplementasikan 

sebagai berubahnya diri seseorang yang ingin menjadi lebih baik lagi dari 

sebelumnya, berdasarkan ajaran agama Islam. Perubahannya ini, digambarkan 

dalam film berupa berubahnya penampilan, tingkah laku, pemikiran dan 

keyakinan dari seseorang yang berlandaskan pada syariat Islam, yang dilakukan 

agar mendapatkan ridho dari Allah SWT. Melalui teks dan praktik wacana yang 

peneliti dapatkan, film ini berusaha memunculkan dan merepresentasikan hijrah 

sebagai bentuk ketaatan seseorang dalam menjalankan perintah dari Allah SWT. 

Hijrah digambarkan sebagai suatu tindakan seseorang yang ingin mendapatkan 

kebahagiaan di dunia dan di akhirat dengan cara menjalankan setiap perintah dari 

Allah SWT, dan menjauhi setiap larangannya.  

Kata Kunci:  Analisis Wacana, Film Duka Sedalam Cinta, Hijrah. 
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ABSTRACT 

Aziiz Nurseto, NIM: 15.12.1.1.106, Wacana Hijrah Dalam Film Duka 

Sedalam Cinta Karya Helvy Tiana Rosa (Analisa Wacana Norman 

Fairclought). A Thesis, Study Communication and Broadcasting Islamic, 

Falucty of Islamic Theology and Preaching, State Islamic Institute of 

Surakarta, 2020. 

The film Duka Sedalam Cinta is one of the films in the genre of religious 

drama and religion by Helvy Tiana Rosa, which tells the story of the struggle of a 

young man named Gagah who was rejected by his family because of his changes 

after learning Islamic teachings. His sudden change made it difficult for his family 

to accept the change, even his younger brother had been hostile to him. Over time, 

with patience and sincerity he began to be accepted by his family and finally his 

family followed the path in the teachings of Islam. The purpose of this study was 

to find out how the discourse of migration in the film Duka Sedalam Cinta by 

Helvy Tiana Rosa. 

This research uses descriptive qualitative research. In analyzing this study, 

researchers used Norman Fairclought discourse theory. Researchers analyzed each 

scene or scenes in the film Duka Sedalam Cinta which contained the value of 

migrating. Data collection methods used are observation and documentation. 

Norman Fairclough's analysis method is divided into 3 dimensions, namely the 

dimensions of the text, discourse practice (discourse practice), and socio-cultural 

practice (socio-cultural practice). 

The results showed that the discourse of hijrah was implemented as a 

change in someone who wanted to be better than before, based on the teachings of 

Islam. This change, depicted in the film in the form of changes in appearance, 

behavior, thoughts and beliefs of someone who is based on Islamic law, is done in 

order to get the blessing of Allah SWT. Through the texts and discourse practices 

that researchers get, this film seeks to bring up and represent hijrah as a form of 

obedience for someone in carrying out orders from Allah SWT. Hijrah is 

described as an act of someone who wants to get happiness in the world and the 

hereafter by carrying out every command from Allah SWT, and away from every 

prohibition. 

Keywords: Discourse Analysis, Film Duka Sedalam Cinta, Migrate. 
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BAB I  

PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang Masalah 

Perkembangan teknologi yang semakin canggih ternyata 

memungkinkan orang-orang memproduksi informasi tentang berbagai hal 

dengan cepat dan mudah. Jika dulu manusia sangat kurang mendapatkan 

informasi sepanjang hidupnya, sekarang dalam satu hari saja kita bisa 

memperoleh banyak sekali informasi. Hal tersebut didukung dengan hadirnya 

media-media massa yang memberikan akses untuk mencari informasi. 

Komunikasi massa adalah salah satu konteks komunikasi antar 

manusia yang sangat besar peranannya dalam perubahan sosial atau 

masyarakat. Sebagai salah satu konteks komunikasi, komunikasi massa 

adalah komunikasi antar manusia yang memanfaatkan media (massa) sebagai 

alat komunikasi. Komunikasi massa tidak dapat dilepaskan dari media massa 

dan massa sebagai kumpulan masyarakat yang jumlahnya banyak. Oleh 

karena itulah, peranan media massa sebagai penyalur pesan dan informasi 

menjadi objek yang tidak bisa dihindarkan (Soyomukti, 2016: 191). 

Media merupakan alat-alat teknologis untuk mengabarkan pesan-

pesan. Mereka sering dikategorikan sebagai media cetak (surat kabar, buku, 

majalah), atau elektronik (radio, film, televisi, internet). Media massa 

mengondisikan audiens melalui pembuatan pesan yang mudah dimengerti dan 

dengan biaya yang rendah untuk mendapatkan perolehan yang besar. Media 

massa melalui sebuah medium menciptakan alat atau sarana komunikasi
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untuk mengirimkan pesan kepada audiens yang menjadi sasarannya 

(Hermawan, 2017: 2). 

Pesatnya perkembangan zaman pada saat ini, menjadikan masyarakat 

banyak mengetahui berbagai macam hal yang selama ini tidak mereka 

ketahui. Salah satu diantaranya yaitu pengetahuan mendalam tentang ilmu 

agama, khususnya agama Islam. Pada saat ini dapat dilihat, dengan pesatnya  

pembelajaran tentang ilmu agama Islam, pembelajaran tersebut kini bisa 

didapatkan secara langsung dengan mengikuti pengajian-pengajian yang 

sekarang tidak lagi hanya ada di mesjid-mesjid, maupun dengan secara tidak 

langsung melalui buku, media sosial, radio, internet, televisi, film atau media 

lainnya. Maka tentu saja hal tersebut dapat memicu banyaknya perubahan 

positif yang terjadi di kalangan masyarakat muslim (Putri, 2018: 3). Dalam 

mensyiarkan dakwah islam, banyak cara dapat ditempuh. Salah satunya 

dengan metode syiar melalui film bioskop. 

Film Menurut UU 8/1992, adalah karya cipta seni dan budaya yang 

merupakan media komunikasi massa pandang - dengar yang di buat 

berdasarkan asas sinematografi dengan direkam pada pita seluloid, pita video, 

piringan video, dan/ atau bahan hasil penemuan teknologi lainnya dalam 

segala bentuk, jenis, dan ukuran melalui proses kimiawi, proses elektronik, 

atau proses lainnya, dengan atau tanpa suara, yang dapat di pertunjukkan dan/ 

atau ditayangkan dengan sistem Proyeksi mekanik, eletronik, dan/ atau 

lainnya (Saputra, 2014: 277). 
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Film adalah media komunikasi yang bersifat audio visual untuk  

menyampaikan suatu pesan kepada sekelompok orang yang berkumpul di 

suatu tempat tertentu (Effendy, 1986: 134). Pesan film pada komunikasi 

massa dapat berbentuk apa saja tergantung dari misi film tersebut. Akan 

tetapi, umumnya sebuah film dapat mencakup berbagai pesan, baik itu  pesan 

pendidikan, hiburan dan informasi. Pesan dalam film adalah menggunakan 

mekanisme lambang-lambang yang ada pada pikiran manusia berupa isi 

pesan, suara, perkataan, percakapan dan sebagainya. Menurut McQuali, 

bahwa pesan yang terkandung dalam film timbul dari keinginan untuk 

merefleksikan kondisi masyarakat dan bahkan mungkin juga bersumber dari 

keinginan untuk memanipulasi. Pentingnya pemanfaatan film dalam  

pendidikan sebagian didasari oleh pertimbangan bahwa film memiliki 

kemampuan untuk menarik perhatian orang dan sebagian lagi didasari oleh 

alasan bahwa film memiliki kemampuan mengantar pesan secara unik. Secara 

mendalam film merupakan alat untuk menyampaikan sebuah pesan bagi para 

pemirsanya dan juga merupakan alat bagi sutradara untuk menyampaikan 

sebuah pesan untuk masyarakatnya.  Film pada umumnya mengangkat sebuah 

tema atau fenomena yang terjadi di tengah-tengah masyarakat (Oktavianus, 

2015: 6). 

Film adalah salah satu media hiburan yang semakin populer dan  

diminati oleh khalayak umum. Lebih dari itu, film merupakan sebuah teks 

sosial yang merekam dan sekaligus berbicara tentang dinamika kehidupan  

masyarakat pada saat film tersebut diproduksi. Bisa dikatakan bahwa citra 
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dan naratif dari sebuah film adalah jendela yang cukup signifikan untuk  

melihat dan memahami realitas sosial yang terjadi pada ruang dan kurun 

waktu tertentu. Film bertema remaja misalnya, merupakan entry point yang 

penting untuk menyimak liku-liku kehidupan para remaja (Noviana, 2011: 

41). 

Sebagai komunikasi massa, film memiliki karakteristik tersendiri. 

Untuk menikmatinya, seseorang harus datang di bioskop untuk menyaksikan 

pemutaran film. Film mengandung pesan-pesan yang dikemas dalam  bentuk 

cerita fiksi dan untuk menyaksikannya, seorang konsumen (khalayak) harus 

membayarnya. Sebuah cerita film umumnya dimainkan oleh sejumlah aktor 

dibawah arahan sutradara. Cerita film biasanya didasarkan atas skenario yang 

telah ditulis sebelumnya. Meskipun dimensi hiburannya lebih dominan, 

namun melalui film terkandung banyak pesan yang bermanfaat bagi 

masyarakat (Halik, 2013: 110). 

Dewasa ini, seiring dengan kemajuan teknologi komunikasi dan 

informasi, untuk menyaksikan sebuah film dapat dilakukan melalui televisi 

dan internet. Dengan masuknya film dalam tayangan televisi dan tersedianya 

layanan di internet membuat pemasaran film tidak lagi monoton hanya 

melalui bioskop saja (Halik, 2013: 111). 

Dalam perjalanan sejarah film Indonesia, sejak awal kehadiran film 

cerita pertama tahun 1926 (Lutung Kasarung) hingga tahun lima puluhan, 

boleh dibilang hampir tidak ada produser yang tertarik untuk membuat film 

yang mengumandangkan syiar Islam, meskipun mayoritas penduduk 
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Indonesia beragama Islam (Syah, 2013: 272). Pada saat itu banyak film di 

produksi yang secara tujuannya digunakan sebagai media propaganda. Dalam 

hal ini film bisa bersifat sebagai media saluran informasi, tapi juga bisa 

memberikan pemahaman yang justru bersifat manipulatif terhadap fakta yang 

ada. Pada tahun 1959 sutradara Asrul Sani yang secara khusus menaruh 

perhatian terhadap tema-tema cerita yang bernafaskan Islam. Tahun 1959 

Asrul yang juga dikenal sebagai salah seorang sastrawan terkemuka, menulis 

cerita/ skenario sekaligus menyutradarai film Titian Serambut Dibelah Tujuh, 

produksi Murni Film. 

Di indonesia, film bernuansa islami atau religi sudah ada sejak tahun 

1960-an, namun mulai menjamur dikalangan masyarakat sejak hadirnya film 

Ayat-Ayat Cinta pada 2008. Film yang diadaptasi dari novel karya 

Habibburahman El Shirazy ini berhasil menyedot antusiasme masyarakat 

penonton di Indonesia. Film bertemakan Islam lainnya yang mendapat 

sambutan luar biasa dari masyarakat muslim, khususnya kawula muda Islam, 

adalah film garapan sutradara senior Chaerul Umam berjudul Ketika Cinta 

Bertasbih. Sama dengan film-film bertemakan Islam yang lebih dulu 

diproduksi, film garapan Chaerul Umam inipun diadaptasi dari novel berjudul  

Ketika Cinta Bertasbih (Syah, 2013: 267-268). 

Maraknya film bernafaskan Islam belakangan ini merupakan warna 

baru dalam industri perfilman di tanah air. Fenomena ini bisa diartikan bahwa 

agama telah bersentuhan langsung dengan budaya populer yang ditopang 

sepenuhnya oleh kekuatan media komunikasi. Film-film Islami yang banyak 
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diproduksi belakangan ini bisa jadi merupakan upaya untuk menampilkan 

Islam dan identitas umat Islam (Syah, 2013: 280).  

Film Duka Sedalam Cinta merupakan sekuel dari film Ketika Mas 

Gagah Pergi, namun bisa ditonton secara terpisah (tanpa harus menonton 

yang pertama). Film Duka Sedalam Cinta ini diproduseri oleh Helvy Tiana 

Rosa dan diarahkan oleh sutradara film bernama Firmansyah, berdasarkan 

naskah skenario yang ditulis oleh Fredy Aryanto. Helvy Tiana Rosa 

mengungkap alasan pemilihan judul Duka Sedalam Cinta yang terkesan 

puitis itu. Wanita yang juga berprofesi sebagai dosen itu mengaku bahwa 

kisah Nabi Ibrahim menjadi latar dibalik judul film DUKA SEDALAM 

CINTA. Film ini bergenre drama remaja yang mengisahkan kedekatan antara 

seorang kakak (Gagah) dan adiknya (Gita). Hubungan mereka yang sangat 

dekat tiba-tiba menjauh setelah sang kakak menemukan cahaya dalam 

kehidupannya. (sinopsisfilmbioskopterbaru.com, di akses pada 17 Mei 2019) 

Film ini mengisahkan tentang seorang pemuda bernama Gagah yang 

sedang pergi ke Maluku Utara untuk menyelesai tugas akhir kuliahnya. Suatu 

hari, Gagah mengalami sebuah kecelakaan, yaitu jatuh dari tebing. Kyai 

Gufron dan Yudi yang mengetahui hal tersebut menolong Gagah yang 

tenggelam di laut. Gagah dibawa oleh Kyai Gufron dan Yudi menuju pondok 

pesantren milik Kyai Gufron untuk diobati. Setelah sembuh, Gagah tinggal 

dipondok pesantren Kyai Gufron untuk beberapa bulan. Selama tinggal di 

pondok pesantren, Gagah belajar banyak tentang ajaran Islam. Setelah tinggal 

dipondok pesantren, Gagah mengalami banyak perubahan, terutama dalam 
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tingkah laku dan pandangannya terhadap kehidupan yang sebenarnya sebagai 

seorang muslim. 

Gagah berubah, saat dirinya pulang dari Maluku Utara. Mama dan 

adiknya, Gita sulit menerima perubahan tersebut. Gita malahan sampai 

memusuhi Gagah. Berbagai macam peristiwa pun terjadi. Dari mama yang 

dulu kurang menerima perubahan Gagah, akhirnya memahami perubahan 

Gagah dan mulai mengenakan hijab dan sementara itu Gagah berusaha keras, 

untuk terus berbaikan dengan Gita. Setelah terjadi beberapa kejadian, Gita 

mulai berbaikan lagi dengan Gagah, bahkan Gita yang dulu terkenal tomboi, 

berubah mulai mengikuti jalan kakaknya dan memutuskan untuk 

menggunakan hijab. Film Duka Sedalam Cinta ini memberi pemahaman 

secara santai dan asyik, baik tentang Islam itu sendiri, tentang kewajiban 

berhijab, tentang kasih sayang keluarga, persahabatan, peduli terhadap 

lingkungan, tentang cinta, serta tentang keberanian seseorang untuk hijrah.  

Aquino Umar atau sering disapa Noy yang memerankan sosok Gita 

dalam film Duka Sedalam Cinta, ternyata memutuskan untuh berhijrah 

dengan menggunakan hijab setelah bermain di film ini. Di film tersebut Noy 

berperan jauh di luar karakter aslinya. Ia yang feminin harus menjadi gadis 

tomboy yang pemberontak. Tapi tanpa disangka, usai syuting film Duka 

Sedalam Cinta, Noy yang sangat modis itu malah memutuskan berhijab 

(sastrahelvy.com, di akses pada 09 september 2019). Menurut Noy, saat 

memerankan sosok Gita tersebut sangat menantang dan membuatnya banyak 

mengeksplorasi memori sedih dalam hidup. Cinta dalam film sama sekali 
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bukan soal pacar, tetapi justru cinta pada Tuhan, keluarga, dan lingkungan. 

Ceritanya menyentuh dan kena banget, aku saja yang main bisa dapat hidayah 

apalagi orang lain. (www.republika.co.id, di akses pada 09 september 2019) 

Menurut peneliti, film ini menarik untuk diteliti karena kaya akan 

pesan-pesan islami dan melihat bagaimana pemeran utama yang memutuskan 

untuk mengenakan hijab setelah bermain di film ini, tentu saja terdapat pesan 

dakwah yang terkandung dalam film ini. Selain itu film ini bisa memberikan 

inspirasi dan motivasi kepada masyarakat tentang bagaimana menjaga 

lingkungan dan peduli terhadap sesama, serta bayak pesan moral yang dapat 

diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Berangkat dari pemikiran diatas, 

maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul: ñWacana 

Hijrah Dalam Film Duka Sedalam Cinta (Analisa Wacana Norman 

Fairclough)ò.   

B. Identifikasi Masalah 

Adapun masalah yang dapat diidentifikasi dari latar belakang tersebut 

antara lain sebagai berikut : 

1. Masuknya film dalam tayangan televisi dan tersedianya layanan di 

internet membuat pemasaran film tidak lagi monoton hanya melalui 

bioskop. 

2. Dulu Film hanya sebagai media hiburan, propaganda dan informasi 

saja, tapi sekarang bisa sebagai media syiar dakwah Agama Islam. 

http://www.republika.co.id/
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3. Film yang bernuansakan Islam mulai banyak diproduksi karena 

memiliki daya tarik tersendiri dan mampu menjadi tontonan dengan 

rating tinggi. 

C. Batasan Masalah 

Agar penelitian lebih terfokus dan tidak meluas dari pembahasan yang 

dimaksud, dalam skripsi ini penulis membatasinya pada ruang lingkup 

Wacana hijrah dalam film Duka Sedalam Cinta.  

D. Rumusan Masalah 

Dari  latar  belakang masalah di atas,  maka  rumusan  masalah  dari 

penelitian  ini  adalah : ñBagaimana wacana hijrah dalam film Duka Sedalam 

Cinta berdasarkan analisa Wacana Norman Faircloughò 

E. Tujuan Penelitian  

Dari rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian ini adalah : 

ñMengetahui Wacana hijrah dalam film Duka Sedalam Cinta berdasarkan 

analisa Wacana Norman Faircloughò 

F. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Menambah literatur penelitian kualitatif tentang analisis wacana 

model Norman Fairclough, khususnya bagi Fakultas Ushuluddin dan 

Dakwah jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam. 
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2. Manfaat Praktis 

Menambah pengetahuan tentang film tidak hanya sebagai media 

hiburan saja, namun sebagai sumber informasi dan persuasi. Peneliti 

berharap, dengan adanya penelitian ini bisa memberikan informasi dan 

pengetahuan kepada masyarakat tentang wacana hijrah dalam film Duka 

Sedalam Cinta. 
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BAB II  

LANDASAN TEORI DAN KAJIAN PUSTAKA  

A. Landasan Teori 

1. Hijrah  

Kata hijrah berasal dari bahasa Arab yang artinya meninggalkan, 

menjauhkan dari, dan berpindah tempat. Hijrah menurut istilah ialah 

keberangkatan Nabi Muhammad SAW dari kota kelahirannya Mekah ke 

Yatsrib (Madinah) pada tahun ke-13 biôsah (kenabian). Menurut Watt, kata 

arab ñhijrahò bukanlah berarti lari, tetapi sebaiknya diterjemahkan dengan 

pindah. Perpindahan ini bukan sekedar peralihan dari satu daerah ke 

daerah lainnya, tetapi mengambil makna perpindahan dari satu situasi yang 

tidak baik ke situasi yang baik (Watid, 2007: 17).  

Menurut ustazah Yenni, Hijrah memiliki banyak makna. Berhijrah 

bisa bermakna bertekad untuk mengubah diri demi meraih rahmat dan 

keridhaan Allah SWT. Seseorang dikatakan hijrah jika telah memenuhi 

dua syarat, yaitu ada sesuatu yang ditinggalkan dan ada sesuatu yang 

ditujunya (tujuan). Kedua-duanya harus dipenuhi seseorang yang 

berhijrah. Misalnya meninggalkan sesuatu yang buruk, seperti pikiran 

negatif dan maksiat, dan menuju keadaan yang lebih baik, positif, untuk 

menegakkan ajaran islam. Sesorang yang bertekad berhijrah, berarti ingin 

merubah hidupnya menjadi lebih baik, dan akan memperoleh drajat yang 

lebih tinggi dimata Allah.  



12 
 

 
 

Hijrah sebagai salah satu representasi bentuk keimanan yang 

ditunjukkan oleh manusia, di mana mereka rela untuk meninggalkan  

tuntutan keduniaan demi untuk mencapai kesalehan. Oleh karena itu, 

dalam Al-Qur'an mereka dinyatakan mendapat pujian, karena mereka telah 

membuktikan bahwa keimanan adalah sesuatu yang lebih berharga dari 

pada segalanya (Fakhruddin  dalam  Mabruroh, 2003). Sebagian ulama 

mengartikan hijrah sebagai keluar dari ñdarul kufurò menuju ñdarul 

Islamò. Artinya, keluar dari kekufuran menuju keimanan. 

Allah telah memperintahkan kita untuk selalu berada di jalan yang 

benar dan berhijrah kearah yang lebik baik, sebagai umat islam kita 

diwajibkan untuk berhijrah. Berikut surat di dalam Al-Quran yang 

menerangkan tentang berhijrah. 

 Ζд̴ϖ  ̲ет̴ϻΖЮᴜ  ̲м ̶Ϝн̳з̲вϜ̲̭ ̲ет̴ϻΖЮᴜ  ̴Эу̴ϡ̲Ђ с̴Т ̶Ϝм̳Ϲ̲лᴛ̲Ϯ̲м ̶Ϝм̳Ͻ̲Ϯϝ̲к ̴Ζᴜ  ̲Щ̴ϛ
ᴘᴛ̲Ю̶м̳ϒ

 ̲ϥ̲гṣϲ̲ϼ ̲дн̳ϮṣϽ̲т Ṝ̴Ζᴜ  ̲м ̳Ζᴜ  бу̴ϲΖϼ ϼн̳У̲О̸̹̿  
Artinya: ñSesungguhnya orang-orang yang beriman, orang-orang 

yang berhijrah dan berjihad di jalan Allah, mereka itu mengharapkan 

rahmat Allah, dan Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayangò. (Q.S 

Al -Baqarah: 218) 

 ̲ет̴ϻΖЮᴜ̲м  ̳Ϲ̲лᴛ̲Ϯ̲м ̶Ϝм̳Ͻ̲Ϯϝ̲к̲м ̶Ϝн̳з̲вϜ̲̭ ̴Эу̴ϡ̲Ђ с̴Т ̶Ϝм ̴Ζᴜ  ̲м ̲ет̴ϻΖЮᴜ  ̶Ϝм̲мϜ̲̭

 ̳б̳к ̲Щ̴ϛ
ᴘᴛ̲Ю̶м̳ϒ ̶Ϝᴘм̳Ͻ̲Ћ̲жΖм ̲дн̳з̴вṣϕ̳гṣЮᴜ  бт̴Ͻ̲Ъ ФṣϾ̴ϼ̲м Ϣ̲Ͻ̴УṣПΖв б̳лΖЮ Ṝϝ̵Ч̲ϲ̻̾  

Artinya: ñDan orang-orang yang beriman dan berhijrah serta 

berjihad pada jalan Allah, dan orang-orang yang memberi tempat 

kediaman dan memberi pertolongan (kepada orang-orang muhajirin), 

mereka itulah orang-orang yang benar-benar beriman. Mereka 

memperoleh ampunan dan rezeki (nikmat) yang muliaò. (Q.S. Al-Anôfal: 

74) 

 ̲ет̴ϻΖЮᴜ  ̴Эу̴ϡ̲Ђ с̴Т ̶Ϝм̳Ϲ̲лᴛ̲Ϯ̲м ̶Ϝм̳Ͻ̲Ϯϝ̲к̲м ̶Ϝн̳з̲вϜ̲̭ ̴Ζᴜ  ṣб̴л̴Ѓ̳Уж̲ϒ̲м ṣб̴л̴Юᴛ̲нṣв̲ϓ̴Ϡ

 ̲Ϲз̴К ̯ϣ̲Ϯ̲ϼ̲ϸ ̳б̲ЗṣК̲ϒ Ṝ̴Ζᴜ  ̳б̳к ̲Щ̴ϛ
ᴘᴛ̲Ю̶м̳ϒ̲м ̲дм̳Ͽ̴Ϛᴘϝ̲УṣЮᴜ ̷̹  

Artinya: ñOrang-orang yang beriman dan berhijrah serta berjihad 

di jalan Allah dengan harta, benda dan diri mereka, adalah lebih tinggi 
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derajatnya di sisi Allah; dan itulah orang-orang yang mendapat 

kemenanganò. (Q.S. At-Taubah: 20) 

Berdasarkan ayat-ayat diatas terdapat kandungan-kandungan 

sebagai berikut. 

1. Hijrah harus dilakukan atas dasar niat karena Allah dan mengharap 

rahmat dan ridho dari Allah Swt. 

2. Orang-orang beriman yang berhijrah dan berjihat karena Allah, dengan 

memberikan pertolongan terhadap sesama, maka Allah Swt akan 

memberikan ampunan dan keberkahan rezeki yang mulia. 

3. Hijrah dan jihad yang dilakukan dengan mengorbankan apa yang kita 

miliki saat ini, seperti harta, benda, ataupun nyawa. Maka Allah Swt 

akan menaikkan derajatnya lebih tinggi disisinya. 

Ketiga ayat diatas menyebutkan tiga prinsip hidup, yakni iman, 

hijrah dan jihad. Iman mempunyai arti keyakinan, hijrah mempunyai 

makna perubahan, sedangkan jihad memiliki makna perjuangan dalam 

menegakkan risalah Allah. 

Secara garis besar, hijrah dibedakan menjadi 2 macam, yakni : 

Hijrah Makaniyah dan Hijrah Maknawiyah. 

1. Hijrah Makaniyah 

Hijrah Makaniyah adalah hijrah berpindah dari suatu tempat 

ketempat lain. Hijrah makaniyah dibedakan menjadi berikut. 

a. Hijrah Rasulullah Saw dari Mekah ke Habasyiyah. 

b. Hijrah Rasulullah Saw dari Mekah ke Madinah. 
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c. Hijrah dari suatu negeri yang didalamnya didominasi oleh hal-hal 

yang diharamkan. 

d. Hijrah dari suatu negeri yang membahayakan kesehatan guna 

menghindari penyakit menuju negeri yang aman dari penyakit. 

e. Hijrah dari suatu tempat sebab gangguan terhadap harta benda. 

f. Hijrah dari suatu tempat sebab menghindari tekanan fisik, 

misalnya hijrahnya Nabi Ibrahim as dan Musa as, ketika Beliau 

khawatir terhadap gangguan kaumnya. 

2. Hijrah Maknawiyah 

Hijrah Maknawiyah adalah hijrah mengubah diri, dari yang buruk 

menjadi lebih baik dengan mengharap ridho dari Allah AWT. Hijrah 

maknawiyah dibedakan menjadi 4 macam, yakni : 

a. Hijrah Iôtiqadiyah (hijrah keyakinan), ketika seorang muslim 

mencoba meningkatkan keimanannya agar terhindar dari 

memusrikan. 

b. Hijrah Fikriyah (hijrah pemikiran), ketika seseorang memutuskan 

kembali mengkaji pemikiran islam yang berdasarkan pada sabda 

Rasulullah dan firman Allah demi menghindari pemikiran sesat. 

c. Hijrah Syuôuriyyah adalah berubahnya seseorang yang dapat 

dilihat dari penampilannya, seperti gaya busana dan kebiasaannya 

dalam kehidupan sehari-hari. hijrah ini biasa dilakukan 

menghindari budaya yang jauh dari nilai Islam, seperti cara 

berpakaian, hiasan wajah, rumah, dan lainnya. 
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d. Hijrah Sulukiyyah (hijrah tingkah laku atau kepribadian). Hijrah 

ini digambarkan dengan tekad untuk mengubah kebiasaan atau 

tingkah laku buruk menjadi baik. Seperti orang sebelumnya selalu 

berbuat buruk, seperti mencuri, membunuh atau lainnya, berubah 

kepribadiaanya menjadi pribadi yang berakhlak mulia. 

(https://m.republika.co.id/amp/p7rdj3313, diakses pada 26 

september 2019) 

4. Wacana 

a. Analisis Wacana 

Kata wacana berasal dari kosa kata Sansekerta vacana yang 

artinya óbacaanô. Kata vacana itu kemudian masuk ke dalam bahasa 

Jawa Kuna dan bahasa Jawa Baru menjadi wacana yang berarti  bicara, 

kata, atau ucapan (Baryadi, dalam Nesi dan Sarwoyo, 2012: 20). Kata 

ñwacanaò dalam bahasa Jawa Baru itu diserap ke dalam bahasa 

Indonesia wacana yang berarti ucapan, percakapan, kuliah 

(Poerwadarminta, dalam Nesi dan Sarwoyo, 2012: 20). 

Lebih lanjut, Istilah wacana ini dipakai sebagai terjemahan dari 

perkataan bahasa Inggris discourse. Secara etimologis, kata discourse 

berasal dari bahasa latin discursus yang bererti lari kian-kemari (yang 

diturunkan dari dis-ódari, dalam arah yang berbedaô, dan currere ólariô 

(Sobur, 2001: 9). Discursus merupakan turunan dari discurere yang 

merupakan gabungan dari dis dan curere yang memiliki arti ólari, 

berjalan kencangô. Dalam linguistik, wacana dimengerti sebagai satuan 

https://m.republika.co.id/amp/p7rdj3313
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lingual yang berada di atas tataran kalimat (Nesi dan Sarwoyo, 2012: 

20).   

Menurut Badudu, (dalam Badara, 2012: 16) wacana adalah 

rentetan kalimat yang berkaitan, yang menguhubungkan proposisi satu 

dengan proposisi yang lainnya, membentuk satu kesatuan, sehingga 

terbentuklah makna yang serasi diantara kalimat itu. Crystal 

berpendapat bahwa analisis wacana memfokuskan pada struktur yang 

secara ilmiah terdapat pada bahasa lisan, sebagaimana banyak terdapat 

dalam wacana seperti percakapan, wawancara, komentar,dan ucapan-

ucapan. Sejalan dengan itu, menurut Kridalaksana, (dalam Nesi dan 

sarwoyo, 2012: 21) mengatakan bahwa wacana adalah satuan 

gramatikal tertinggi atau terbesar, direalisasikan dalam bentuk 

karangan utuh, paragraf, dan kalimat yang membawa amanat lengkap. 

Hal itu berarti wacana mencakup kalimat, paragraf, penggalan wacana 

(pasal, subbab, bab, atau episode), dan wacana utuh. 

Dalam pengertian yang lebih sederhana, wacana berarti cara 

objek atau ide diperbincangkan secara terbuka kepada publik sehingga 

menimbulkan pemahaman tertentu yang tersebar luas (Lull, dalam 

Sobur, 2001: 11). Wacana selalu mengandaikan pembicara atau 

/penulis, apa yang dibicarakan, dan pendengar/pembaca. Bahasa 

merupakan mediasi dalam proses ini. Wacana itu sendiri, seperti yang 

dikatakan Tarigan, mencakup keempat tujuan penggunaan bahasa, 
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yaitu ñekspresi diri sendiri, eksposisi, sastra, dan persuasiò (Tarigan, 

dalam Sobur, 2001: 11). 

Berdasarkan konseptual teoritis, wacana diartikan sebagai 

domain umum dari semua pernyataan, yaitu semua ujaran atau teks 

yang mempunyai makna dan mempunyai efek dalam dunia nyata. 

Sementara, dalam konteks penggunaannya, wacana berarti sekumpulan 

pernyataan yang dapat dikelompokkan ke dalam kategori konseptual 

tertentu. Pengertian ini menekankan pada upaya untuk 

mengidentifikasi struktur tertentu dalam wacana, yaitu kelompok 

ujaran yang diatur dengan suatu cara tertentu, misalnya wacana 

imperialisme dan wacana feminisme. Sedangkan dilihat dari meode 

penejelasannya, wacana merupakan suatu praktik yang diatur untuk 

menjelaskan sebuah pernyataan (Sobur, 2001: 11). 

Secara ringkas dan sederhana, teori wacana menjelaskan sebuah 

peristiwa terjadi seperti terbentuknya sebuah kalimat atau pernyataan, 

karena itulah dinamakan analisis wacana. Sebuah kalimat bisa 

terungkap bukan hanya karena ada orang yang membentuknya dengan 

motivasi atau kepentingan subjektif tertentu (rasional atau irasional). 

Terlepas dari apa pun motivasi atau kepentingan orang lain, kalimat 

yang dituturkannya tidaklah dapat memanipulasi semau-maunya oleh 

yang bersangkutan. Kalimat itu, seperti dikatakan oleh Ariel Heryanto, 

ñhanya dibentuk, hanya akan bermakna, selama ia tunduk pada 

sejumlah óaturanô gramatika yang diluar kemauan atau kendali si 
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pembuat kalimat. Aturan-aturan kebahasaan tidak dibentuk secara 

individual oleh penutur yang bagaimanapun pintarnya. Bahasa selalu 

milik bersama diruang publikò (Heryanto, dalam Sobur, 2001: 12-13). 

Dalam linguistik, khususnya dalam analisis wacana, wacana 

digunakan untutk menggambarkan struktur yang luas melebihi 

batasan-batasan kalimat (Sunarto, dalam Sobur, 2001: 13). Dengan 

menggunakan analogi dari struktur kalimat dan pilihan-pilihan 

internalnya (seperti subjek, kata kerja, objek, atau kata benda, kata 

kerja, pelengkap), ada sebuah asumsi yang digunakan oleh para ahli 

bahasa bahwa semua elemen diatas level kalimat mempunyai struktur 

yang sama. Penggunaan istilah wacana semacam ini telah 

mendapatkan pengakuan luas dalam ilmu bahasa dan digunakan oleh 

mereka yang akan mengembangkan diri mereka sebagai analisa 

wacana (Sobur, 2001: 13). 

Banyak ahli telah membuat klasifikasi wacana sesuai dengan 

sudut pandangnya, atau dari mana sebuah wacana dilihatnya. Namun 

demikian, pada umumnya wacana dapat diklasifikasi menjadi dua, 

yaitu: 

1) Berkenaan dengan sarananya, wacana dapat diklasifikasi menjadi 

dua, yaitu (a) wacana lisan, dan (b) wacana tulis.  

2) Dilihat dari penggunaan, pemaparan, dan tujuannya, wacana dapat 

diklasifikasi menjadi dua, yaitu (a) wacana prosa, dan (b) wacana 

puisi (Nesi dan Sarwoyo, 2012: 21). 
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b. Analisis Wacana Norman Fairclough 

Analisis wacana Norman Fairclough didasarkan pada  

pernyataan besar, bagaimana menghubungkan teks yang mikro dengan  

konteks masyarakat yang makro. Fairclough berusaha membangun 

suatu model analisis wacana yang mempunyai kontribusi dalam 

analisis sosial dan budaya, sehingga ia mengkombinasikan tradisi 

analisis tekstual yang selalu melihat bahasa dalam ruang tertutup ï 

dengan konteks masyarakat yang lebih luas. Titik perhatian besar dari  

Norman Fairlough adalah melihat bahasa sebagai praktik kekuasaan.  

Untuk melihat bagaimana pemakai bahasa membawa nilai ideologis  

tertentu dibutuhkan analisis yang menyeluruh. Bahasa secara sosial  

dan historis adalah bentuk tindakan, dalam hubungan dialektik dengan 

struktur sosial. Oleh karena itu, analisis harus dipusatkan bagaimana 

bahasa itu terbentuk dan dibentuk oleh relasi sosial dan konteks sosial 

tertentu. 

Norman Fairclough membangun suatu model yang 

mengintegrasikan secara bersama-sama analisis wacana yang 

didasarkan pada linguistik dan pemikiran sosial dan politik, dan secara 

umum diintegrasikan pada perubahan sosial. Oleh karena itu, model 

yang dikemukakan oleh Norman Fairclough ini sering disebut dengan 

perubahan sosial (social change). Fairclough memusatkan perhatian 

wacana pada bahasa. Fairlough menggunakan wacana menunjuk pada 

pemakaian bahasa sebagai praktik sosial, lebih dari pada aktivitas 
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individu. Memandang bahasa sebagai praktek sosial semacam ini 

mengandung sejumlah implikasi. Pertama, wacana adalah bentuk dari 

tindakan, seseorang menggunakan bahasa sebagai suatu tindakan pada 

dunia dan khususnya sebagai bentuk representasi ketika melihat 

dunia/realitas. Kedua, model mengimplikasikan adanya hubungan 

timbal balik antara wacana dan struktur sosial. Di sini wacana terbagi 

oleh struktur sosial, kelas dan relasi sosial lain yang dihubungkan 

dengan relasi spesifik dari institusi tertentu seperti pada hukum atau 

pendidikan, sistem dan klasifikasi (Eriyanto, 2001: 285-286). 

Norman Fairclought membagi analisis wacana dalam tiga 

dimensi yang memperhitungkan proses semiosis diantaranya pertama, 

analisis teks, yaitu semua yang mengacu ke wicara, tulisan, grafik, dan 

kombinasinya atau semua bentuk linguistik teks (khasanah kata,  

gramatika, syntax, struktur metafora, dan retorika). Kedua, praktik 

diskursif (discourse practice), yaitu semua bentuk produksi dan 

konsumsi teks, dalam dimensi ini ada proses menghubungkan produksi 

dan konsumsi teks atau sudah ada interpretasi. Proses-proses tersebut 

terekam dan termuat di dalam proses penggunaan bahasa. Ketiga, 

praktik sosial (sociocultural practice), biasanya tertanam dalam tujuan, 

jaringan dan praksis budaya sosial yang luas. Dalam dimensi ini, sudah 

mulai masuk pemahaman intertekstual, peristiwa sosial di mana 

kelihatan bahwa teks dibentuk oleh dan membentuk praksis sosial. 

Interelasi antara teks dengan aspek-aspek sosial budaya yang lebih luas 
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akan diamati dan dikaji pada tahap ini (Haryatmoko 2017: 14). Model 

tiga dimensi analisis wacana digambarkan Fairclough seperti di bawah 

ini. 

Gambar 2.1 

Model tiga dimensi analisis wacana Norman Fairlough 

 

Sumber. Haryatmoko, 2017, hlm.23. 

Setiap teks pada dasarnya, menurut Fairclough, dapat di 

uraikan dan di analisis dari ketiga unsur tersebut (Eriyanto, 2009: 289). 

Fairclough membagi analisis wacana dalam tiga dimensi: teks, 

discourse practice, dan sosiocultural practice. Semua elemen yang 

dianalisis tersebut dipakai untuk melihat tiga masalah berikut. Pertama, 

ideasional yang merujuk pada representasi tertentu yang ingin 

ditampilkan dalam teks, yang umumnya membawa muatan ideologis 

tertentu. Kedua, relasi, merujuk pada analisis bagaimana konstruksi 

hubungan di antara pembuat wacana dengan petuturnya, seperti apakah 

teks disampaikan secara informal atau formal, terbuka atau tertutup. 

Ketiga, identitas merujuk pada konstruksi tertentu dari identitas 
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pembuat wacana dan pembaca, serta bagaimana personal dan identitas 

ini hendak ditampilkan. 

Analisis, discourse practice memusatkan perhatian pada 

bagaimana produksi dan konsumsi teks. Teks dibentuk lewat suatu 

praktik diskursus, yang akan menentukan bagaimana teks tersebut 

diproduksi. Proses konsumsi teks bisa jadi juga dihasilkan dalam 

konteks yang berbeda pula. 

Sedangkan sosiocultural practice adalah dimensi yang 

berhubungan dengan konteks di luar teks. Konteks di sini memasukkan 

banyak hal, seperti konteks situasi, lebih luas adalah konteks dari 

praktik institusi dari perguruan tinggi itu sendiri dalam hubungannya 

dengan masyarakat atau budaya dan politik tertentu (Eriyanto, 2001:  

286-288). 

a. Teks 

Norman Fairclough melihat teks dalam berbagai tingkatan. 

Sebuah teks bukan hanya menampilkan bagaimana suatu objek 

digambarkan, tetapi juga bagaimana hubungan antar objek 

didefinisikan. Ada tiga alemen dasar dalam model Norman  

Fairclough, yang dapat digambarkan pada tabel berikut. 

UNSUR YANG INGIN DILIHAT  

 

Representasi 

Bagaimana peristiwa, orang, kelompok, situasi, 

keadaan, atau apa pun ditampilkan dan 

digambarkan  dalam teks. 
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Relasi 

Bagaimana hubungan antara wartawan, khalayak, 

dan partisipan berita ditampilkan dan digambarkan 

dalam teks. 

 

Identitas  

Bagaimana identitas wartawan, khalayak, dan 

partisipan berita ditampilkan dan digambarkan 

dalam teks. 

       Tabel 2.1. Tiga elemen dasar model Norman Fairclought dimensi teks 

1) Representasi 

Representasi pada dasarnya melihat bagaimana seseorang, 

kelompok, tindakan, kegiatan ditampilkan pada teks. 

Representasi dalam pengertian Norman Fairclough dilihat dari 

dua hal, yakni bagaimana seseorang, kelompok, dan gagasan 

ditampilkan dalam anak kalimat dan gabungan atau rangkaian 

antara anak kalimat. 

2) Relasi 

Relasi berhubungan dengan pertanyaan bagaimana 

partisipan dalam media berhubungan dan ditampilkan dalam 

teks. Media disini dipandang sebagai suatu arena social,  

dimana semua kelompok, golongan dan khalayak yang ada 

dalam masyarakat saling berhubungan dan menyampaikan  

versi pendapat dan gagasannya. Paling tidak, menurut Norman 

Fairlough, ada tiga katagori partisipan utama dalam media: 

wartawan, khalayak media, dan partisipan publik. Titik berap 

dari analisis hubungan, bukan pada bagaimana partisipan 
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publik tadi ditampilkan dalam media (representasi), tetapi 

bagaimana pola hubungan di antara tiga aktor tadi ditampilkan 

dalam teks. 

Analisis tentang kontruksi hubungan ini dalam media 

sangat penting dan signifikan terutama kalau hubungan dengan 

konteks sosial, karena pengaruh unik dari posisi-posisi mereka 

ditampilkan dalam media menunjukkan konteks masyarakat. 

Pengertian tentang bagaimana relasi itu dikontruksi dalam 

media di antara khalayak dan kekuatan sosial yang 

mendominasi kehidupan ekonomi, politik dan budaya adalah 

bagian yang penting dalam memahami pengertian umum relasi 

antara kekuasaan dan dominasi dalam masyarakat yang 

berkembang. Analisis hubungan ini penting dalam dua hal. 

Pertama, kalau dikatakan bahwa media adalah ruang sosial 

dimana masing-masing kelompok yang ada dalam masyarakat 

saling mengajukan gagasan dan pendapat, dan berebut mencari 

pengaruh agar diterima oleh publik, maka analisis hubungan  

akan memberi informasi yang berharga bagaimana kekuatan-

kekuatan sosial ini ditampilakan dalam teks. 

Kedua, analisis hubungan juga penting untuk melihat 

bagaimana khalayak hendak ditempatkan dalam pemberitaan. 

Bagaimana pola hubungan anatara penulis dengan partisipan 

lain itu ingin dikomunikasiakan kepada khalayak, atau dengan 



25 
 

 
 

kata lain, bagaimana teks itu membangun relasi anatara 

khalayak dengan partisipan sosial yang dibangun. 

3) Identitas  

Aspek identitas ini terutama dilihat oleh Fairclough 

dengan melihat bagaimana identitas wartawan ditampilkan dan 

dikontruksikan dalam teks. Yang menarik, menurut Norman 

Fairlough, bagaimana wartawan menempatkan dan 

mengidentifikasi dirinya dengan masalah atau kelompok sosial 

yang terlibat (Eriyanto, 2001: 288-304). 

Secara sederhana, dalam analisis teks dipusatkan kepada ciri-

ciri formal (seperti kosakata, tata bahasa, sintaksis dan koherensi 

kalimat) dan disitulah diwujudkan wacana dan aliran secara 

linguistis (Fairclough dalam Jorgensen dan Philips, 2007: 129). 

Dalam analisis teks, hal mendasar yang perlu dianalisis adalah 

penggunaan pembendaharaan kata yang terkait dengan makna 

tertentu, penggunaan istilah dan metafora karena mau mengacu ke 

makna atau tindakan tertentu (Haryatmoko, 2017:  24). 

b. Discouse Practice 

Analisis discourse practice memuasatkan perhatian pada 

bagaimana produksi dan konsumsi teks. Teks dibentuk lewat suatu 

praktik diskursus, yang akan menentukan bagaimana teks tersebut 

diproduksi. Misalnya wacana dikelas. Wacana itu terbentuk lewat 

suatu praktik diskursus yang melibatkan bagaimana hubungan 
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antara guru dan murid, bagaimana guru menyampaikan pelajaran, 

bagaimana pola hubungan dan posisi murid dalam pelajaran 

dikelas, dan sebagainnya. Pola hubungan yang demokratis di mana 

murid dapat mengajukan pendapat secara bebas tentu saja akan 

menghasilkan wacana yang berbeda dengan suasana kelas di mana 

perbincangan lebih dikuasi oleh guru, murid tidak boleh 

berpendapat dan guru sebagai penyampai tunggal materi pelajaran. 

Dalam pandangan Norman Fairclough, ada dua sisi dari 

praktik diskursus tersebut, yakni produksi teks (di pihak media) dan 

konsumsi teks (di pihak khalayak). Kedua hal tersebut, 

berhubungan dengan jaringan yang kompleks yang melibatkan 

berbagai aspek praktik diskursif. Dari berbagai faktor yang 

kompleks tersebut, setidaknya ada tiga aspek yang penting. 

Pertama, dari sisi individu wartawan itu sendiri. Kedua, dari sisi 

bagaimana hubungan antara wartawan dengan struktur organisasi 

media. Ketiga, praktik kerja atau rutinitas kerja dari produksi teks 

mulai dari pencarian berita atau sumber, penulisan, editing sampai 

muncul tulisan tersebut di media. 

Factor pertama dari pembentukan wacana ini adalah individu 

dan profesi jurnalis itu sendiri. Factor ini berhubungan dan 

berkaitan dengan para profesional. Faktor ini antara lain 

melingkupi latar belakang pendidikan mereka, perkembangan 

profesional, orientasi politik dan ekonomi para pengelolanya, dan 
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ketrampilan mereka dalam memberitakan secara akurat (Eriyanto, 

2001: 316-318).   

c. Sosiocultural Practice 

Analisis Sosiocultural Practice didasarkan pada asumsi bahwa 

konteks sosial yang ada diluar media mempengaruhi bagaimana 

wacana yang muncul pada media. Sosiocultural practice ini 

memang tidak berhubungan langsung dengan produksi teks, tetapi 

menentukan bagaimana teks produksi dan dipahami. Misalnya 

sebuah teks yang merendahkan atau memarjinalkan posisi 

perempuan. Teks semacam ini mempresentasikan ideologi 

patriarkal yang ada dalam masyarakat. Artinya, idiologi masyarakat 

yang patriarkal itu berperan dalam membentuk teks yang patriarkal 

pula. Sosiocultural practice menggambarkan bagaimana kekuatan-

kekuatan dalam masyarakat memaknai dan menyebarkan ideologi 

yang dominan kepada masyarakat. 

Menurut Norman Fairclough, hubungan itu bukan langsung, 

tetapi dimediasi oleh discourse practice. Kalau ideologi dan 

kepercayaan masyarakat itu paternalistik, maka hubungannya 

dengan teks akan dimediasi oleh bagaimana teks tersebut 

diproduksi dalam suatu proses dan praktik pembentukan wacana. 

Mediasi itu meliputi dua hal. Petama, bagaimana teks tersebut 

diproduksi. Kedua, khalayak juga akan mengkonsumsi dan 

menerima teks tersebut dalam pandangan yang partialkal. Norman  



28 
 

 
 

Fairclough membuat tiga level analisis pada sociocultural practice: 

level situasional, instituasional dan sosial. Di bawah ini uraiannya. 

a) Situasional 

Konteks sosial, bagaimana teks itu diproduksi di antaranya 

memperhatikan aspek situasional ketika teks tersebut 

diproduksi. Teks dihasilkan dalam suatu kondisi atau suasana 

yang khas, unik sehingga satu teks bisa jadi berbeda dengan 

teks yang lain. Kalau wacana dipahami sebagai suatu tindakan, 

maka tindakan itu sesunggunya adalah upaya untuk merespon  

situasi  atau  kontek sosial tertentu. 

b) Instituasional 

Level intitusional melihat bagaimana pengaruh institusi 

organisasi dalam praktik produksi wacana. Intitusi ini bisa 

berasal dalam diri media sendiri, bisa juga kekuatan-kekuatan 

eksternal diluar media yang menentukan proses produksi  

berita. Faktor institusi yang penting adalah institusi yang 

berhubungan dengan ekonomi media. Selain ekonomi media, 

institusi lain yang berpengaruh adalah politik.  

c) Sosial  

Faktor sosial sangat berpengaruh terhadap wacana yang 

muncul dalam pemberitaan. Bahkan Fairclough menegaskan 

bahwa wacana yang muncul dalam media ditentukan oleh 

perubahan masyarakat. Dalam level sosial, budaya masyarakat 
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misalnya, turut menentukan perkembangan dari wacana  

media.  

Kalau aspek situasional lebih mengarah pada waktu atau 

suasana yang mikro, aspek sosial lebih melihat pada aspek 

makro seperti sistem politik, sistem ekonomi, atau sistem 

budaya masyarakat secara keseluruhan. Sistem itu menentukan 

siapa yang berkuasa, nilai-nilai apa yang dominan dalam 

masyarakat, dan bagaimana nilai dan kelompok yang berkuasa 

itu mempengaruhi dan menentukan media (Eriyanto, 2001: 

320-326). 

5. Komunikasi Massa 

Menurut Onong (2002: 50), komunikasi massa ialah penyebaran 

pesan dengan menggunkan media yang ditunjukkan kepada massa yang 

abstrak, yakni sejumlah orang yang tidak tampak oleh si penyampai pesan. 

Pada dasarnya komunikasi massa adalah komunikasi melalui media massa 

(media cetak dan elektronik). Sebab, awal perkembangannya saja, 

komunikasi massa berasal dari pengembangan kata media of mass 

communication (media komunikasi massa). Media massa apa? Media 

massa (atau saluran) yang dihasilkan oleh teknologi modern bukan media 

massa yakni media tradisional seperti  kentongan, angklung, gamelan dan 

lain-lain. Jadi, di sini jelas media massa menunjuk pada hasil produk 

teknologi modern sebagai saluran komunikasi massa (Saputra, 2014: 277-

278). Merujuk pada pendapat Tan dan Wright, komunikasi massa 
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merupakan bentuk komunikasi yang menggunakan saluran (media) dalam 

menghubungkan komunikator dan komunikan secara massal, berjumlah 

banyak, bertempat tinggal yang jauh (terpencar), sangat heterogen, dan 

menimbulkan efek tertentu (Ardianto dan Erdinaya, 2004: 3). Kata 

komunikasi dalam komunikasi massa dapat diartikan lebih dari sekadar 

ñorang banyakò, seperti orang-orang yang mengerumuni penjual obat atau 

yang sedang bersama-sama berhenti menanti dibukanya pintu lintasan 

kereta api. Massa disini bukan sekadar orang banyak di suatu lokasi yang 

sama. Massa kita artikan sebagai meliputi semua orang yang menjadi 

sasaran alat-alat komunikasi massa atau orang-orang pada ujung lain dari 

saluran (Wiryanto, 2000: 2). 

Menurut Bittner, dalam (Ardianto dan Erdinaya, 2004: 3-4), 

komunikasi massa adalah pesan yang dikomuniksikan melalui media 

massa pada sejumlah besar orang. Dari definisi tersebut dapat diketahui 

bahwa komunikasi massa itu harus menggunakan media massa. Media 

komunikasi yang termasuk media massa adalah radio siaran, televisi, surat 

kabar, majalah serta media film. Film sebagai media komunikasi massa 

adalah film bioskop. Sedangkan menurut Melezke, komunikasi massa 

diartikan sebagai setiap bentuk komunikasi yang menyampaikan 

pernyataan secara terbuka melalui media penyebaran teknis secara tidak 

langsung dan satu arah pada publik yang tersebar. Istilah tersebar 

menunjukan bahwa komunikan sebagai pihak peneima pesan tidak berada 

di satu tempat tetapi tersebar di berbagai tempat. Sedangkan menurut 
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Gerbner, komunikasi massa adalah produksi dan distribusi yang 

berlandaskan teknologi dan lembaga dari arah pesan yang kontinyu serta 

paling luas dimiliki orang dalam masyarakat industri. Dari definisi 

Gerbner tergambar bahwa komunikasi massa itu mengasilkan suatu 

produk berupa pesan pesan komunikasi. Produk tersebut disebarkan, 

didistribusikan kepada khalayak luas secara terus-menerus dalam jangka 

waktu yang tetap, misalnya harian, mingguan atau bulanan.  

Seperti halnya definisi komunikasi massa, fungsi komunikasi massa 

pun terdiri dari bermacam pendapat. Fungsi komunikasi massa tidak bisa 

lepas dari media massa, karena media massa adalah alat untuk 

menyampaikan pesan dari komunikasi massa. (Vera, dalam Toni dan 

Fachrizal, 2017: 139). 

Komunikasi dipandang dari arti yang lebih luas, tidak hanya 

diartikan sebagai pertukaran berita dan pesan, tetapi sebagai kegiatan 

individu dan kelompok mengenai tukar-menukar data, fakta, dan ide, maka 

fungsinya dalam setiap sistem sosial adalah sebagai berikut: 

1) Informasi: Pengumpulan, penyimpanan, pemrosesan penyebaran 

berita, data, gambar, fakta dan pesan, opini dan komentar yang 

dibutuhkan agar orang dapat mengerti dan bereaksi secar jelas 

terhadap kondisi internasional, lingkungan dan orang lain, dan agar 

dapat mengambil keputusan yang tepat. 

2) Sosialisasi (permasyarakatan): Penyediaan sumber ilmu pengetahuan 

yang memungkinkan orang bersikap dan bertindak sebagai anggota 
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masyarakat yang efektif yang menyebabkan ia sadar akan fungsi 

sosialnya sehingga ia dapat aktif didalam masyarakat. 

3) Motivasi: Menjelaskan tujuan setiap masyarakat jangka pendek 

maupun jangka panjang, mendorong orang menentukan pilihannya 

dan keinginannya, mendorong kegiatan individu dan kelompok 

berdasarkan tujuan bersama yang akan dikejar. 

4) Perdebatan dan diskusi: Menyediakan dan saling menukar fakta yang 

diperlukan untuk memungkinkan persetujuan atau menyelesaikan 

perbedaan pendapat mengenai masalah publik, menyediakan bukti-

bukti yang relevan yang diperlukan untuk kepentingan publik. 

5) Pendidikan: Pengalihan ilmu pengetahuaan sehingga mendorong 

perkembangan intelektual, oembentukan watak, dan pendidikan 

keterampilan serta kemahiran yang diperlukan pada semua bidang 

kehidupan. 

6) Memajukan kebudayaan: Penyebarluasan hasil kebudayaan dan seni 

dengan maksud melelestarikan warisan masa lalu, perkembangan 

kebudayaan dengan memperluas horizon seseorang, mendorong 

imajinasi dan mendorong kreativitas serta kebutuhan estetikanya. 

7) Hiburan: Penyebar luasan sinyal, simbol, suara, dan citra (image) 

dari drama tari, keseniaan, kesustraan, musik, komedi, olah raga, 

permainan, dan sebagainya untuk rekreasi dan kesenangan kelompok 

dan individu. 
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8) Integrasi: Menyediakan bagi bagsa, kelompok, dan indivudu 

kesempatan memperoleh berbagai pesan yang diperlukan mereka 

agar mereka dapat saling kenal dan mengerti dan menghargai 

kondisi, pandangan, dan keinginan orang lain. 

Komunikasi massa merupakan bagian atau bentuk dari komunikasi 

yang begitu luas, maka uraian diatas juga menjadi fungsi komunikasi 

massa dengan media massanya yang dapat mengjangkau khalayak yang 

amat luas, baik lokal, nasional, maupun internasional (Onong, 2006: 26-

28). 

a. Media Massa 

Kata media massa berasal dari medium dan massa, kata 

"medium" berasal dari bahasa latin yang menunjukkan adanya 

berbagai sarana atau saluran yang di terapkan untuk 

mengkomunikasikan ide, gambaran, perasaan dan yang pada pokoknya 

semua sarana aktivitas mental manusia, kata "massa" yang berasal  dari  

daerah Anglosaxon berarti instrumen atau alat yang pada hakikatnya 

terarah kepada semua saja yang mempunyai sifat masif. Tugasnya 

adalah sesuai dengan sirkulasi dari berbagai pesan atau berita,  

menyajikan suatu tipe baru dari komunikasi yang sesuai dengan  

kebutuhan fundamental dari masyarakat dewasa ini. Media massa 

merupakan suatu penemuan teknologi yang luar biasa, yang 

memungkinkan orang untuk mengadakan komunikasi bukan saja 

dengan komunikan yang mungkin tidak pernah akan di lihat akan 
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tetapi juga dengan generasi yang akan datang. Dengan demikian maka 

media massa dapat mengatasi hambatan berupa pembatasan yang 

diadakan oleh waktu, tempat dan kondisi geografis. Penggunaan media 

massa karenanya memungkinkan komunikasi dengan jumlah orang  

yang lebih banyak. Setiap jenis media massa mempunyai sifat-sifat 

khasnya oleh karena itu penggunaannya juga harus diperhitungkan 

sesuai dengan kemampuan serta sifat-sifat khasnya (Saputra, 2014: 

275).  

b. Bentuk-bentuk Media Massa 

1) Radio 

Radio adalah teknologi yang memungkinkan pengiriman 

sinyal oleh modulasi gelombang elektromagnetik. Gelombang ini 

melintas (merambat) lewat udara dan juga kevakuman angkasa, 

gelombang ini tidak memerlukan medium pengangkutan. 

Gelombang radio adalah satu bentuk dari radiasi 

elektromagnetik, dan terbentuk ketika objek bermuatan listrik 

dipercepat dengan frekuensi yang terdapat dalam frekuensi radio 

(RF) dalam spektrum elektromagnetik. Gelombang ini dalam 

jangkauan 10 hertz sampai beberapa gigahertz. Radiasi 

elektromagnetik bergerak dengan cara elektrik dan magnetik 

osilasi. Adapun gelombang elektromagnetik lainnya, yang 

memiliki frekuensi di atas gelombang radio adalah sinar gamma, 

sinar-X, inframerah, ultraviolet, dan cahaya terlihat. 
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Ketika gelombang radio melalui kabel, osilasi dari medan 

listrik dan magnetik dapat mempengaruhi arus bolak-balik dan 

voltasi di kabel. Ini dapat diubah menjadi signal audio atau 

lainnya yang dapat membawa informasi. Meskipun kata 'radio' 

digunakan untuk menjelaskan fenomena ini, transmisinya yang 

kita kenal sebagai televisi, radio, radar, dan telepon genggam 

adalah kelas dari emisi frekuensi radio (Halik, 2013: 95). 

2) Televisi 

Televisi adalah sebuah alat penangkap siaran bergambar. 

Kata televisi berasal dari kata tele dan vision; yang mempunyai 

arti masing-masing jauh (tele) dan tampak (vision). Jadi televisi 

berarti melihat dari jarak jauh. Penemuan televisi disamakan 

dengan penemuan roda, karena mampu mengubah peradaban 

dunia. 

Program televisi dapat menjangkau khalayak massa. 

Percobaan siaran televisi dimulai pada akhir tahun 1920-an dan 

awal 1930-an. Kegiatan penyiaran melalui media televisi di 

Indonesia dimulai pada tanggal 24 Agustus 1962, bertepatan 

dengan dilangsungkannya pembukaan Pesta Olahraga Asean 

Games ke IV di Senayan. Sejak itu pula TVRI dipergunakan 

sebagai panggilan stasiun hingga sekarang (Halik, 2013: 104). 
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3) Film 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia yang diterbitkan  

Pusat Bahasa pada tahun 2008, film adalah selaput tipis yang 

dibuat dari seluloid untuk tempat gambar  negatif,  selain  itu  film  

juga  merupakan  media  untuk  tempat  gambar positif  (Trianton,  

2013: 1).  

Istilah film sering diartikan sebagai gambar-hidup, juga 

sering disebut movie. Film, secara kolektif, sering disebut 

'sinema'. Gambar hidup adalah bentuk seni, bentuk populer dari 

hiburan, dan juga bisnis. Film dihasilkan dengan rekaman dari 

orang dan benda (termasuk fantasi dan figur palsu) dengan 

kamera, dan/atau oleh animasi. 

Sinema (akar kata dari cinema atau kinematik atau gerak). 

Film sebenarnya merupakan lapisan-lapisan cairan selulosa, biasa 

dikenal di dunia para sineas seluloid. Pengertian secara harfiah 

film (sinema) adalah cinemathographie yang berasal dari cinema  

+ tho atau phytos yang berarti cahaya + graphie atau grhap yang 

berarti tulisan atau gambar atau citra. Jadi pengertiannya adalah 

melukis gerak dengan cahaya. Agar kita dapat melukis gerak 

dengan cahaya, kita harus menggunakan alat khusus, yang biasa 

disebut dengan kamera (Halik, 2013: 109). 

Film memiliki beberapa karakteristik yang bertujuan agar 

pesan yang hendak disampaikan kepada para penonton atau  
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audiens dapat diterima dengan jelas dan efektif. Menurut  

Ardianto dan Erdinayaini dalam Trianton (2013: 21-23)  

setidaknya ada empat karakteristik film, diantaranya sebagai 

berikut. 

¶ Pertama, layar yang luas. Maksudnya adalah bahwa film  

memberikan keleluasaan pada penonton untuk menikmati 

scene  atau adegan yang disajikan melalui screen atau layar. 

¶ Kedua, pengambilan gambar. Visualisasi scene pada film 

dibuat sedekat mungkin menyamai realitas peristiwa dalam 

kehidupan sehari-hari. Oleh sebab itu, pengambilan gambar 

dilakukan secara menyeluruh atau disebut panaromic shot dan  

extreme long shot atau pengambilan gambar dari jauh. Dua 

teknik shot ini dipakai untuk memberikan kesan artistik dan 

memberi gambaran suasana yang sesungguhnya. Kemudian, 

teknik pengambilan gambar jarak dekat atau close up, 

tujuannya adalah untuk memberikan detail pada ekspresi  

wajah. Dan yang terakhir teknik pengambilan gambar dengan 

jarak yang sangat dekat atau big close up, tujuannya adalah 

untuk mendeskripsikan tindakan atau tingkah laku tokoh, atau 

memberi detail pada karakter dan peristiwa. 

¶ Ketiga, konsentrasi penuh. Maksudnya adalah aktivitas 

menonton film dengan sendirinya akan mengajak penonton 



38 
 

 
 

dalam konsentrasi yang penuh pada film. Dengan demikian, 

emosi penonton akan terbawa dan terlibat dalam suasana. 

¶ Keempat, identifikasi psikologis. Maksudnya adalah lantaran 

penghayatan terhadap cerita itu amat mendalam, seringkali 

secara tidak sadar para penonton menyamakan atau 

mengidentifikasikan pribadi sendiri dengan para pemeran serta 

peristiwa yang dialami tokoh dalam film. Pada saat yang sama, 

penonton merasa seolah-olah dirinya sendiri yang sedang 

berperan.   

Film dibagi  menjadi  beberapa  jenis,  tergantung  dari  

karakter dan fungsi dari film tersebut. Diantaranya jenis-jenis film 

sebagai berikut:  

a) Film Cerita 

Film cerita (story film), adalah jenis film yang 

mengandung suatu cerita yang lazim dipertunjukkan di 

gedung-gedung bioskop dengan bintang film tenar dan film 

ini di distribusikan sebagai barang dagangan. 

Cerita yang diangkat menjadi topik film bisa berupa 

cerita fiktif atau berdasarkan kisah nyata yang dimodifikasi, 

sehingga ada unsur menarik, baik dari jalan ceritanya maupun 

dari segi gambar yang artistik. Sejarah dapat diangkat 

menjadi film cerita yang mengandung  informasi akurat, 

sekaligus contoh teladan perjuangan para pahlawan, atau 
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untuk memotivasi penonton. Sekalipun cerita fiktif, dapat 

bersifat mendidik karena mengandung ilmu pengetahuan dan 

teknologi tinggi. 

b) Film Berita 

Film berita atau newsreel adalah film mengenai fakta, 

peristiwa yang benar-benar terjadi. Karena sifatnya berita, 

maka film yang disajikan kepada publik akan mengandung 

nilai berita (news value). Kriteria berita itu adalah penting 

dan menarik. Jadi berita harus penting atau menarik atau 

penting sekaligus menarik. Film berita dapat langsung 

terekam dengan suaranya, atau film beritanya bisu, pembaca 

berita yang membacakan narasinya. Bagi peristiwa-peristiwa 

tertentu, perang, kerusuhan, pemberontakan, dan sejenisnya, 

film berita yang disajikan kurang baik. Dalam hal ini 

terpenting adalah peristia terekam secara utuh. 

c) Film Dokumenter 

Grierson berpendapat bahwa documenter merupakan 

cara kreatif mempresentasikan realitas. Film documenter 

menyajikan realita melalui berbagai cara dan dibuat untuk 

berbagai macam tujuan. Namun harus diakui, bahwa film 

documenter tak pernah lepas dari tujuan penyebaran 

informasi, pendidikan dan propaganda bagi orang atau 
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kelompok tertentu. Intinya film dokumenter tetap berpijak 

pada hal-hal senyata mungkin. (Effendy, 2009: 3) 

Menurut Junaedi (2011: 6), dengan film dokumenter, 

realitas yang ada dalam kehidupan nyata akan mampu 

dihadirkan kembali sehingga dapat dinikmati oleh siapa  pun,  

baik yang terlibat dalam realitas tersebut maupun yang tidak 

terlibat dalam realitas tersebut. Berbeda dengan film berita 

yang merupakan rekaman kenyataan, maka film dokumenter 

merupakan hasil interprestasi pribadi (pembuatnya) mengenai 

kenyataan tersebut. Banyak kebiasaan masyarakat indonesia 

yang dapat diangkat menjadi film dokumenter, diantaranya 

upacara kematian orang Toraja, upacara ngaben di Bali. 

Biografi seseorang yang memiliki karya pun dapat dijadikan 

sumber bagi dokumenter. 

d) Film Kartun 

Film karton (cartoon film) dibuat untuk dikonsumsi 

anak-anak. Dapat dipastikan, kita semua mengenai tokoh 

Donald Bebek (Fonald Duck), Putri Salju (Snow White), 

Miki Tikus (Mickey Mouse) yang diciptakan seniman 

Amerika Serikat Walt Disney. 

Sebagian film kartun, sepanjang film itu diputar akan 

membuat kita tertawa karena kelucuan-kelucuan para tokoh 

pemainnya. Namun ada juga fim kartun yang membuat iba 
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penonton karena penderitaan tokohnya. Sekalipun tujuan 

utamanya menghibur, dapat pula film kartun mengandung 

unsur pendidikan, minimal akan terekam bahwa kalau ada 

tokoh jahat dan tokoh baik, maka pada akhirnya tokoh 

baiklah yang selalu menang (Elvinaro dan Ardinaya, 2004: 

138-140). 

Selain jenis, film juga dikategorikan menjadi beberapa genre. 

Genre tidak hanya dipahami hanya sebagai pembagian atau 

kategori, namun juga merupakan konsep yang kompleks dan 

banyak makna. Genre didefinisikan oleh industri film dan 

dikenali oleh audiens luas, genre yang dipublikasikan oleh 

Hollywood diantaranya: Film Aksi, Drama, Epik Sejarah, Fantasi, 

Fiksi-ilmiah, Horor, Komedi, Kriminal dan Ganster, Musikal, 

Petualangan, dan Perang. (Pratista, 2008: 13) 

B. Penelitian Terdahulu 

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan skripsi terdahulu yang 

memiliki beberapa persamaan dengan penelitian ini, hal tersebut dilakukan 

sebagai referensi atau rujukan bagi penulis agar penelitian yang dilakukan 

tidak sama dengan skripsi-skripsi terdahulu. Adapun beberapa penelitian 

yang penulis temukan sebagai berikut : 

1. Skripsi karya Zakka Abdul Malik Syam (105051001918), mahasiswa 

Jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam Fakultas Ilmu Dakwah dan 

Ilmu Komunikasi Universitas Islam Negerei Syarif Hidayatullah Jakarta 
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dengan judul ñAnalisis Wacana Film Titian Serambut Dibelah Tujuh 

Karya Chaerul Umamò. Menurut hasil penelitian ini, menjelaskan bahwa 

film Titian Serambut Dibelah Tujuh ini hendak mengkontruksikan tema 

besar yakni tentang keiklasan, kesabaran dan perjuangan menegakkan 

amar maôruf nahi munkar serta cobaan yang dihadapinya. Dalam film ini 

juga tertangkap kesan kuat mengenai kepasrahan seorang manusia 

terhadap Tuhannya, kemudian agar lebih menggugah emosi para 

penonton disisipkan kata/kalimat yang berpetuah bijak. Perbedaan skripsi 

ini dengan skripsi penulis terletak pada subjek, objek dan metode 

penelitiannya. Skripsi Zakka meneliti tentang bagaimana wacana dalam 

film Titian Serambut Dibelah Tujuh. Skripsi Zakka menggunakan 

metode analisis wacana Teun Van Dijk. 

2. Skripsi karya Sukasih Nur (104050501806), mahasiswi Jurusan 

Komunikasi dan Penyiaran Islam Fakultas Ilmu Dakwah dan Ilmu 

Komunikasi Universitas Islam Negerei Syarif Hidayatullah Jakarta 

dengan judul ñAnalisis Wacana Pesan Moral Dalam Film Naga Bonar 

Karya Asrul Saniò. Menurut hasil penelitian ini, menjelaskan bahwa film 

NB sarat dengan pesan moral. Hal ini bisa ditinjau dari struktur makro 

film ini yang termuat dalam tema utama yaitu tema perjuangan serta 

didukung dengan subtopik seperti keberanian, kepemimpinan, 

persahabatan, kecintaan, kesetiaan, dan kepasrahan. Sedangkan dalam 

skematik film NB sangat menarik karena dalam menyajikan isi cerita, 

penulis cerita film lebih memberikan motivasi dan memberikan 
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pengalaman bagi penonton melalui berbagai gambaran visual yang jelas 

tentang pertempuran dan perjuangan hidup. Perbedaan skripsi ini dengan 

skripsi penulis terletak pada subjek, objek dan metode penelitiannya. 

Skripsi Sukasih meneliti tentang pesan moral dalam film Naga Bonar. 

Skripsi Sukasih menggunakan metode analisis wacana Teun Van Dijk. 

3. Skripsi karya Moch Fahmi Hidayatulloh (B01211044), mahasiswa 

Jurusan Komunikasi Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi Universitas 

Islam Negei Sunan Ampel Surabaya dengan judul ñPesan Dakwah  

Dalam Film (Analisis Wacana Dalam Film Hijrah Cinta)ò. Menurut 

hasil penelitian ini, peneliti menemukan banyak sekali pesan dakwah 

dalam  film Hijrah Cinta terutama pesan dakwah bersabar menghadapi 

cobaan  dan bertaubat memohon ampun kepada Allah SWT dengan cara  

menjauhi perbuatan yang dilarang oleh Allah SWT. Perbedaan skripsi ini 

dengan skripsi penulis terletak pada subjek, objek dan metode 

penelitiannya. Skripsi Fahmi Hidayatullah meneliti tentang pesan 

dakwah dalam film Hijrah Cinta. Skripsi Fahmi Hidayatulah 

menggunakan metode analisis wacana Teun Van Dijk. 

4. Skripsi karya Sarah Novita Sari, mahasiswi Jurusan Ilmu Komunikasi 

Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Lampung Bandar 

Lampung dengan judul ñKetidakadilan Gender Dalam Film (Analisis 

Wacana Pada Film Angka Jadi Suara)ò. Menurut hasil penelitian ini, 

menjelaskan bahwa film Angka Jadi Suara ialah sebagai kritik sosial 

mengenai kondisi buruh perempuan, yang mana selalu diidentikan 
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sebagai pribadi yang lemah dan sering dijadikan objek pemuas nafsu 

laki-laki. Pembuat film menampilkan buruh perempuan yang lemah, tak 

berdaya, dan selalu menjadi korban ketidakadilan, supaya penonton dapat  

menyadari bahwa ada sebagian dari mereka yang menderita akibat 

adanya ideologi patriaki yang masih dipegang teguh oleh sebagaian 

masyarakat. Disisi lain, perempuan ditampilkan sebagai sosok yang kuat 

dan berani, supaya penonton mampu berfikir bahwa perempuan dapat 

melawan ketika dihadapi dengan ketidakadilan. Perbedaan skripsi ini 

dengan skripsi penulis terletak pada subjek, objek dan metode 

penelitiannya. Skripsi Sarah Novitasari meneliti tentang Ketidakadilan 

Gender Dalam Film Angka Jadi Suaraò. Skripsi Sarah Novitasari 

menggunakan metode analisis wacana Sara Mills. 

C. Kerangka Berfikir  

 

Gambar 2.2. Bagan kerangka berfikir 

Skema Kerangka Berfikir 

 

Input Process Output 

Film Duka Sedalam 

Cinta 

Analisis Wacana 

Model Norman 

Fairclough 

Wacana Hijrah 

Dalam Film Duka 

Sedalam Cinta 

Teks Discourse 

Practice 

Sociocultural 

Practice 
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Melalui kerangka berfikir diatas, peneliti akan memperoleh data mengenai 

wacana hijrah dalam film Duka Sedalam Cinta. Input dari penelitian ini adalah 

film Duka Sedalam Cinta. Sedangkan prosesnya adalah analisa wacana Norman 

Fairclought yang dalam menganalisis, peneliti akan menggunakan 3 dimensi dari 

Norman Fairclought, yaitu dimensi Teks, dimensi Dicourse Practice dan dimensi 

Sosiocultural Practice. Dari input dan proses tersebut akan menghasilkan output, 

yaitu wacana hijrah dalam film Duka Sedalam Cinta.  
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BAB III  

METODE PENELITIAN  

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah tipe 

penelitian kualitatif. Menurut Moleong, (2012 : 6), penelitian kualitatif adalah 

penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang 

dialami oleh subjek penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan 

dan lain-lain. Secara holistik dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-

kata dan bahasa, pada suatu konteks khususya alamiah dan dengan 

memanfaatkan berbagai metode ilmiah. Penelitian kualitatif adalah prosedur 

penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau 

lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati. Penelitian kualitatif 

adalah tradisi tertentu dalam ilmu pengetahuan sosial yang secara 

fundamental bergantung pada pengamatan manusia dan kawasannya dan 

dalam peristilahannya. 

B. Objek dan Subjek Penelitian 

Objek penelitian ini adalah Film Duka Sedalam Cinta. Sedangkan 

subjeknya adalah potongan adegan ataupun narasi dialog dari film Duka 

Sedalam Cinta yang mengandung nilai hijrah. Film ini diproduseri oleh 

Helvy Tiana Rosa dan diarahkan oleh sutradara film bernama Firmansyah, 

berdasarkan naskah skenario yang ditulis oleh Fredy Aryanto. Film ini 

diproduksi oleh Rumah Produksi film KMGP Picture & Studio Samuan, dan 

dirilis pada tanggal 19 Oktober 2017.  
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C. Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan selama 6 (enam) bulan, dimulai pada bulan 

April 2019 ï Oktober 2019.  

D. Sumber Data 

Sumber data terbagi menjadi dua yaitu data primer dan data sekunder.  

1. Data primer adalah data yang diperoleh peneliti secara langsung 

(dari tangan pertama). Data  primer  penelitian ini diperoleh dari 

video Film Duka Sedalam Cinta. 

2. Data sekunder adalah data yang diperoleh peneliti dari sumber yang 

sudah ada. Data sekunder penelitian ini diperoleh dari sumber yang 

mendukung data  primer, seperti  kamus,  internet,  buku-buku  yang 

berhubungan dengan penelitian, jurnal, catatan kuliah dan 

sebagainya. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data adalah berbagai cara yang digunakan untuk 

mengumpulkan data, menghimpun, mengambil, atau menjaring data 

penelitian. Kita mengenal metode wawancara, pengamatan (observasi), 

angket, pengetesan, arsip, dan dokumen (Suwartono, 2014: 41).  Dalam 

menggali data dan informasi untuk penelitian ini, penulis menggunakan 

metode observasi dan dokumentasi. 

1. Observasi 

Teknik obsevasi adalah kegiatan mengamati dan mencermati serta 

melakukan pencatatan data atau informasi yang sesuai dengan konteks 



48 
 

 
 

penelitian. Teknik obsevasi diharapkan dapat menjelaskan atau 

menggambarkan secara luas dan rinci tentang masalah yang dihadapi. 

Menurut Karl Weick dalam (Hikmat, 2011: 73), mendefinisikan 

observasi sebagai pemilihan, pengubahan, pencatatan, dan pengodean 

serangkaian perilaku dalam suasana yang berkenaan dengan in situ, 

sesuai dengan tujuan-tujuan empiris. Definisi ini menggambarkan tujuh 

karakteristik observasi: pemilihan (selection), pengubahan (provocation), 

pencatatan (recording), pengodean (encoding) rangkaian perilaku dan 

suasana in situ dan untuk tujuan empiris. 

2. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah sebuah cara yang dilakukan untuk menyediaan 

dokumen-dokumen dengan menggunakan bukti yang akurat dari 

pencatatan sumber-sumber informasi khusus, seperti karangan/ tulisan, 

wasiat, buku, undang-undang, internet, dan sebagainya (Moleong, 2012: 

217). 

Dalam pengumpulan data, peneliti menggunakan teknik 

dokumentasi untuk mencari data-data yang terkait tanda yang 

mencerminkan nilai hijrah melalui tingkah laku, perkataan (tutur kata), 

gaya berpakaian, maupun penampilan yang diamati peneliti dari film 

Duka Sedalam Cinta.  

Data yang diperoleh oleh peneliti adalah berupa potongan adegan-

adegan yang mengandung nilai hijrah, kemudian dianalisa menggunakan 

analisa wacana Norman Fairclought. Hasil akhir penelitian ini adalah 
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menemukan kesimpulan yang berkaitan dengan wacana hijrah yang 

terdapat dalam film Duka Sedalam Cinta.  

Dalam langkah pengumpalan datanya, peneliti mencari tanda atau 

simbol dalam tanyangan film Duka Sedalam Cinta, kemudian peneliti 

mencari, mengamati dan menulis deskripsi tentang adegan yang memuat 

nilai hijrah didalamnya, lalu dianalisa menggunakan wacana Norman 

Fairclough. Selanjutnya data yang diperoleh akan diolah dan di analisis 

sehingga bisa mendapatkan hasil data yang lebih valid.  

F. Teknik Analisis Data 

Analisis data kualitatif menurut Bogdan & Biklen dalam (Moleong, 

2012: 248) adalah upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja pada data, 

mengorganisasikan data, memilah-milahnya menjadi satuan yang dapat 

dikelola, mensintesiskannya, mencari dan menemukan pola, menemukan apa 

yang penting dan apa yang dipelajari, dan memutuskan apa yang penting 

yang dapat diceritakan kepada orang lain. 

Dalam penelitian ini, film Duka Sedalam Cinta merupakan sumber data 

untuk dianalisis. Dalam analisisnya peneliti menggunakan teori analisa 

wacana Norman Fairclogh dalam menganalisis data. Dalam analisa wacana 

Norman Fairclough, terdapat 3 dimensi penting yang dapat digunakan dalam 

menganalisis data, yaitu Teks, Discouse Practice, dan Sosiocultural Practice. 

1. Dalam dimensi teks, Sebuah teks bukan hanya menampilkan bagaimana 

suatu objek digambarkan, tetapi juga bagaimana hubungan antar objek 

didefinisikan. Analisis teks dapat dilihat secara linguistik. Menurut 
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Norman Fairclought analisis teks dipusatkan pada ciri-ciri formal 

linguistik yaitu kosa kata, tata bahasa, sintaksis dan koherensi kalimat. 

Dalam penelitian ini teks dianalisis melalui visual, narasi, dialoq serta 

monoloq yang terdapat dalam film Duka Sedalam Cinta.  

2. Analisis discourse practice memusatkan perhatian pada bagaimana teks  

di produksi (di pihak media) dan konsumsi teks (di pihak khalayak). 

Karena keterbatasan data, dalam analisis ini peneneliti hanya akan 

mengamati berita-berita yang berkaitan dengan hal yang melatar 

belakangi film tersebut dibuat.  

3. Analisis Sosiocultural Practice didasarkan pada asumsi bahwa konteks 

sosial yang ada diluar media mempengaruhi bagaimana wacana yang 

muncul pada media. Sosiocultural practice ini memang tidak 

berhubungan langsung dengan produksi teks, tetapi menentukan 

bagaimana teks produksi dan dipahami. Misalnya sebuah teks yang 

merendahkan atau memarjinalkan posisi perempuan. Teks semacam ini 

mempresentasikan ideologi patriarkal yang ada dalam masyarakat. 
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BAB IV  

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

A. Gambaran Umum Objek Penelitian 

1. Profil Film Duka Sedalam Cinta 

Duka Sedalam Cinta adalah film drama remaja dan religi Indonesia 

yang disutadarai oleh Firmansyah. Film ini diproduksi oleh rumah 

produksi KMGP Pictures & Studio Samuan yang sudah dirilis pada 19 

Oktober 2017. Film ini mengambil lokasi syuting di tiga daerah, yaitu 

Muara Angke, Pulau Widi di Ternate dan Pulau Kasiruta di Halmahera 

Selatan. 

Film ini diproduseri oleh Helvy Tiana Rosa, dirinya  mengungkap 

alasan pemilihan judul Duka Sedalam Cinta yang terkesan puitis itu. 

Wanita yang juga berprofesi sebagai dosen itu mengaku bahwa kisah 

Nabi Ibrahim menjadi latar dibalik judul film Duka Sedalam Cinta ini. 

Jadi walaupun ada kata cinta di judulnya, cinta yang dimaksud adalah 

seperti cintanya Nabi Ibrahim kepada anaknya Ismail, ketika ada turun 

perintah untuk menyembelih ismail, sungguh Duka Sedalam Cinta yang 

dialami oleh Nabi Ibrahim, dan itu menjadi filosofi film ini, jadi bukan 

cinta yang berkonotasi negatif. 

 Dalam waktu 86 menit, para pemeran film seperti: Salim A. 

Fillah yang berperan sebagai Kyai Ghufron, Hamas Syahid yang 

berperan sebagai Gagah, Asma Nadia yang berperan sebagai Ibu Nadia, 

Aquino Umar yang berperan sebagai Gita, Izzah Ajrina yang berperan
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sebagai Nadia, Masaji Wijayanto yang berperan sebagai Yudi, serta 

Wulan Guritno yang berperan sebagai mama, mampu menyampaikan 

pesan mendalam yang bisa menguras air mata penontonnya. 

Film ini tidak hanya berisikan kisah drama religi saja, setting film 

di tiga daerah tersebut menyuguhkan pemandangan yang elok dan apik 

bagi penonton yang melihat. Selain itu banyak sekali quotes-quotes dari 

para pemainnya yang bisa menjadi inspirasi dan motivasi tersendiri bagi 

penontonnya. 

Film Duka Sedalam Cinta karya dari best seller karya Helvy 

Tiana Rosa ini, tidak hanya membuat penonton ikut merasakan 

bagaimana duka sedalam cinta yang dirasakan oleh para pemainnya. Tapi 

juga berhasil untuk menyadarkan keimanan pada diri para penontonnya. 

Film ini mengingatkan pada fastabiqul khairat (berlomba-lomba dalam 

kebaikan), bukan dalam kemaksiatan dan dosa. Film ini mengisyaratkan 

pesan bahwa bagi seseorang yang menanam kebaikan di dalam hidupnya, 

maka kebaikan juga yang akan dipetiknya dimasa mendatang. Menjadi 

pribadi yang selalu melakukan kebaikan dan perbaikan dalam diri adalah 

hal yang juga ditekankan dalam film ini. 
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Tabel 4.1 

Review Film Duka Sedalam Cinta 

Duka Sedalam Cinta 

Genre Drama Remaja 

Produser Helvy Tiana Rosa 

Sutradara Firman Syah 

Penulis Fredy Aryanto 

Pemeran Hamas Syahid 

Aquino Umar 

Izzah Ajrina 

Masaji Wijayanto 

Produksi 

KMGP Pictures & Studio Samuan 

Durasi 86 Menit 

Tanggal Rilis 

19 Oktober 2017 

Bahasa  

Indonesia 

Sumber: Sinopsisfilmbioskopterbaru.com 

2. Sinopsis Film Duka Sedalam Cinta 

Film ini bercerita tentang seorang pemuda yang tampan bernama 

Gagah yang diperankan oleh Hamas Syahid. Ia adalah pemuda yang 

cerdas dan menjadi idola para gadis di sekitarnya, namun kejadian tidak 

diinginkan terjadi. Ia mengalami sebuah kecelakaan di suatu daerah di 

Maluku Utara. Kemudian ia ditolong oleh Yudi yang diperankan oleh 

Masaji Wijayanto dan abangnya, Kyai Ghufron yang diperankan oleh 
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Salim A. Fillah. Gagah akhirnya tinggal di pesantren milik kyai tersebut. 

Di pesantren ia banyak belajar tentang agama Islam. 

Sejak pulangnya Gagah dari Maluku Utara, ia banyak berubah. 

Mama-nya yang diperankan Wulan Guritno dan adik-nya, Gita yang 

diperankan oleh Aquino Umar sulit menerima perubahan tersebut. Gita 

bahkan memusuhi kakaknya tersebut. Banyak peristiwa yang telah 

terjadi. Mulai dari Gita menolong Yudi yang tengah terluka pada saat 

melerai tawuran di atas bus kota. Gita juga berkenalan dengan Nadia 

yang diperankan oleh Izzah Ajrina dan ibunya yang diperankan oleh 

Asma Nadia, yang baru saja kembali dari Amerika. 

Dan sementara itu, Gagah tetap berusaha keras untuk terus 

berbaikan dengan Gita. Gagah yang saat ini menjadi seorang relawan 

Rumah Cinta yang berfokus untuk kesejahteraan pendidikan anak-anak 

dhuafa di pinggiran kota Jakarta, bersama dengan tiga preman insyaf 

yaitu Epi Kusnandar, Abdur dan M. Bagya menyiapkan sebuah rencana 

yang dapat mengubah segalanya. 

Akan tetapi sesuatu telah terjadi, yang membuat Gagah, Yudi, Gita 

dan Nadia bertemu dalam sebuah jalinan takdir, yang mana hal tersebut 

membawa mereka pada duka sedalam cinta, dan juga sebuah pertemuan 

yang tak terduga di Halmahera Selatan.   

https://sinopsisfilmbioskopterbaru.com/duka-sedalam-cinta-2017 

(diakses pada 26 september 2019) 

https://sinopsisfilmbioskopterbaru.com/duka-sedalam-cinta-2017
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3. Profil Helvy Tiana Rosa 

Helvy Tiana Rosa adalah seorang sastrawan dan novelis yang 

sudah memiliki banyak karya-karya seperti puisi, cerpen, dan novel yang 

menjadi fenomenal dan banyak dimuat di media. Sosok kelahiran Medan, 

2 April 1970 ini menempuh kuliah sastranya di Universitas Indonesia 

untuk program sarjana dan magisternya sedangkan untuk program 

doktoralnya berada di Universitas Negeri Jakarta. 

Tak hanya aktif kuliah dan berkecimpung dalam dunia sastra, 

Helvy membagi waktunya dengan bekerja sebagai redaktur majalah 

Annida yang merupakan majalah pelopor anak muda berbasis religi yang 

ada saat itu. Karya-karyanya yang sukses dan banyak dimuat di majalah 

Annida, menghantarkan dirinya untuk naik jabatan menjadi seorang 

redaktur pelaksana. Banyak sekali karya Helvy yang dimuat di berbagai 

majalah, cerpen-cerpennya dianggap sebagai cerpen inspiratif anak muda 

jaman itu. 

Pada tahun 1997 bersama dengan adiknya, Asma Nadia, Helvy 

mendirikan sebuah perusahaan yang bergerak di bidang penerbitan buku. 

Helvy mendirikan sebuah perusahaan yang ia beri nama Forum Lingkar 

Pena (FLP). FLP adalah sebuah tempat bagi siapapun kaum muda dari 

berbagai kalangan yang ingin menjadi penulis. Melalui FLP, nama Helvy 

semakin dikenal di berbagai negara. Dengan banyak kesuksesan dan 

keberhasilannya tersebut, Helvy meraih banyak penghargaan.  

Berikut adalah deretan penghargaan Helvy : 
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1. Muslimah Inspirasi Indonesia versi Majalah Annida, 2012. 

2. The 500 Most Influential Muslims in The World (500 Tokoh Muslim 

Paling Berpengaruh di Dunia), Royal Islamic Studies Centre, Jordan, 

2011. 

3. The 500 Most Influential Muslims in The World (500 Tokoh Muslim 

Paling Berpengaruh di Dunia), Royal Islamic Studies Centre, Jordan, 

2010. 

4. The 500 Most Influential Muslims in The World (500 Tokoh Muslim 

Paling Berpengaruh di Dunia), Royal Islamic Studies Centre, Jordan 

dan Georgetown University, 2009. 

5. Kartini Award sebagai salah satu ñThe Most Inspiring Women in 

Indonesiaò dari Majalah Kartini, 2009. 

6. Danamon Award mengusung FLP yang ia dirikan, 2008. 

7. Wanita Indonesia Inspiratif dari Tabloid Wanita Indonesia, 2008. 

8. PKS Award untuk Pemimpin Muda Nasional, 2008. 

9. Bukavu, 10 Buku Prosa Terbaik Khatulistiwa Literary Award, 2008. 

10. Dosen Berprestasi Universitas Negeri Jakarta, 2008. 

11. Indonesia Berprestasi Awards, Finalis, 2007. 

12. Ikon Perempuan Indonesia versi Majalah Gatra, 2007. 

13. Duta Baca Nasional Pos Wanita Keadilan, 2007. 

14. Pemenang Utama Sayembara Esai AyahBunda-Prenagen, 2007. 

15. Tokoh Perbukuan Nasional, IBF Award, IKAPI, 2006. 

16. Tokoh Sastra Eramuslim Award, 2006. 
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17. Muslimah Teladan Majalah Alia, 2006. 

18. 25 Tokoh Islam Damai Indonesia, Majalah Madina, 2005. 

19. Penghargaan Perempuan Indonesia Berprestasi, Tabloid Nova dan 

Menteri Pemberdayaan Perempuan RI, 2004. 

20. Ummi Award dari Majalah Ummi, 2004. 

21. Pena Award untuk buku: Lelaki Kabut dan Boneka/ Dolls and The 

Man of Mist, 2002. 

22. "Ibuku Idolaku Award" dari Benadryl, Hari Ibu Tingkat Nasional, 

2002. 

23. Muslimah Peduli Keu Nanggroe dari Universitas Syiah Kuala, 

Banda Aceh, 2001. 

24. Muslimah Indonesia Berprestasi dari Majalah Amanah, 2000. 

25. Cerpen Terbaik Majalah Sastra Horison Satu dekade untuk ñJaring-

Jaring Merahò, 1990-2000. 

26. "Fisabillah" Juara Lomba Cipta Puisi Tingkat Nasional, Yayasan 

Iqra, 1992. 

27. Juara II Lomba Baca Puisi Tingkat Nasional, HUT Taman Ismail 

Marzuki, 1987. 

Selain menjadi sastrawan dan novelis, pada tahun 2015, Helvy 

membentangkan lebar sayapnya lagi dengan memulai karirnya sebagai 

produser lewat film Ketika Mas Gagah Pergi dan pada tahun 2017 Helvy 

menjadi produser lagi lewat Film Duka Sedalam Cinta. 
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(www.merdeka.com/helvy-tiana-rosa/profil/ diakses pada 26 september 

2019) 

4. Tim Produksi Film Duka Sedalam Cinta 

- Departemen Produksi 

Sutradara     : Firman Syah 

Produser    : Helvy Tiana Rosa 

Penata Skrip   : Fredy Aryanto 

Pengarah Peran   : Bobby Andika 

       Ayu Andika 

Line Produser   : Egi Sukaryadi 

Associate Produser  : Eka K. Wulandari 

Produser Eksekutif  : Adha Muawiyah 

CO-Producer   : Tomi Satryatomo 

       Yulyani 

- Departemen Kamera dan Artistik 

Penata Kamera   : Monodzky 

Penata Rias dan Busana  : Aktris Handrajasa 

Penata Artistik   : Han Revo Joang 

- Departemen Suara dan Musik 

Penata Suara   : Khikmawan Santosa 

       Adhitya Indra 

Perekam Suara   : Adi Molana 

Penata Musik    : Dwiki Dharmawan 
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- Departemen Penyuntingan 

Penata Gambar   : Rizal Basri 

- Departemen Lainnya 

Fotografi    : Reza Graphier 

Stylist    : Iwan Amir 

Syariah Consultant  : Habiburrahman Elshirazy 

Samuan Rumah Kreasi  : Eka Tjandra Wibowo 

First Asistant Dierector  : Cherri Arsyad 

Second  Asistant Dierector : Blacklalang 

Freelance Asistant Dierector : Yidhistya putri Bharati 

Script Continity   : Afdhal NS. 

Assistant Csript Contifity  : Reggy Mahadika 

Clepper    : Puthut Taufik Pamungkas 

Assistant Editor   : M. Asyraf Fajarsyah 

       Aufa Aghniya 

       Putra Andyan 

Unit & Unferwater Cameraman : Barzky 

1st AC    : Donzky 

2st AC    : Maningzky 

Camera Guard   : Mamanzky 

2nd Camera Guard  : Pajarzky 

Underwater Camera Guard : Brianzky 

Team Underwater Dive Center : Dodoku Walizky 
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D.I.T    : Wawanzky 

Lighting Man   : Yudhazky 

        Hermanzky 

      Aizky 

Lighting Guard   : Yonozky 

      Babanzky 

      Asep Odoyzky 

5. Karakter Pemain Film Duka Sedalam Cinta 

a. Gagah Perwira / Gagah (Hamas Syahid) 

Gambar 4.1. Gagah Perwira/Gagah 

 

Gagah merupakan sosok laki-laki muslim yang baik dan 

sangat menyayangi keluarga. Gagah adalah seorang mahasiswa 

semester akhir yang sedang menyelesaikan tugas akhir kuliahnya 

di Maluku Utara. Meskipun seorang muslim, Gagah belum terlalu 

mengerti dengan ajaran agama islam. Pada suatu suatu hari saat 

dirinya mengambil foto ditepi tebing, dirinya terjatuh ke laut. Yudi 

yang mengetahui akan hal tersebut, menyelamatkannya dan 

membawanya ke pesantren milik kakaknya, yaitu Kyai Gufron. 
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Dari pesantren inilah Gagah mulai mengerti agama Islam yang 

sesungguhnya, dan membuat dirinya berubah menjadi muslim yang 

taat dan bertaubat akan kesalahan dimasa lalunya. 

Setelah pulang dari maluku utara, Gagah berubah. 

Keluarganya sulit untuk menerima perubahannya tersebut, 

khususnya adiknya Gita. Gita malah sampai memusuhi kakaknya, 

Gita merasa Gagah tidak seperti yang dulu lagi dan mengikuti 

aliran sesat. Gagah dengan tulus dan sabar terus memberikan 

pengertian kepada Gita bahwa Gagah berubah menjadi pribadi 

yang lebih baik, yang berlandaskan ajaran agama Islam dan bukan 

menjadi buruk yang mengikuti aliran sesat. 

Berbekal ilmu yang dipelajarinya dari pesantren, Gagah 

membuat suatu rumah baca dan bimbingan belajar untuk anak-anak 

yang kurang mampu dan anak yatim. Rumah tersebut diberi nama 

Rumah Cinta. Dari rumah ini, anak-anak bisa belajar dan membaca 

tetang ilmu agama islam.  

Suatu hari ada sebuah insiden yang terjadi dengan rumah 

cinta. Rumah tersebut diserang oleh beberapa preman yang 

menganggap keberadaan rumah tersebut mengganggu. Gagah yang 

mengerti kejadian tersebut sempat menghadang preman-preman 

itu, dia berkata bahwa ini semua bisa diselesaikan dengan baik-

baik, tanpa ada kekerasan. Karena kemarahan, preman tersebut 

tidak mendengarkan apa kata Gagah, mereka melempari rumah 
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dengan batu dan obor kecil yang menyala, sehingga merusak dan 

membakar rumah tersebut. Karena insiden penyerangan tersebut 

Gagah terluka dan membuatnya dirawat di rumah sakit.  

b. Gita Ayu Pratiwi / Gita (Aquino Umar) 

Gambar 4.2. Gita Ayu Pratiwi/Gita 

 

Gita adalah gadis yang tomboy, dirinya seorang siswi SMA 

di Jakarta. Gita merupakan gadis yang baik dan menyayangi 

keluarga, terutama kakaknya Gagah. Gita memiliki sifat yang 

percaya diri, dia selalu tahu apa yang dia inginkan tanpa peduli 

kata orang lain tentang dirinya. 

Gita sangat dekat dengan Gagah, tapi pada suatu hari saat 

Gagah pulang dari maluku utara karena tugas kuliahnya, dia 

merasa kakanya telah berubah, berubah seperti bukan kakanya lagi. 

Karena perubahan ini Gita sangat marah terhadap Gagah dan 

sampai membencinya. Padahal Gagah baru saja mengenal agama 

Islam dan sedang mengamalkan ajaran agama Islam agar menjadi 

muslim yang taat. Tapi karena Gita tidak mengetahui apa-apa 
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tentang penyebab Gagah berubah, dia berfikir bahwa kakanya 

berubah jadi jahat dan mengikuti aliran sesat. 

Pada suatu hari, saat Gita naik bis untuk berangkat ke 

sekolah, ada seorang pemuda yang berdakwah didalam bis, 

pemuda tersebut berdakwah tentang tema kematian, pemuda 

tersebut berkata bahwa ñkematian bisa datang kapan saja, tanpa 

mengenal umur dan tempat, bisa saja datang kepada diri kita atau 

orang yang kita sayangiò, mendengar hal tersebut Gita teringat 

akan kakanya Gagah.  

Pada lain hari, saat dirinya pergi ke sekolah, dia bertemu lagi  

dengan pemuda yang kemarin berdakwah tersebut. Saat itu terjadi 

sebuah tawuran antar pelajar, seseorang yang ikut tawuran tiba-tiba 

masuk kedalam bus dan menusuk pemuda pendakwah tersebut 

dengan senjata tajam. Pemuda pendakwah tesebut dibawa kerumah 

sakit dan gita ikut menghantarkannya. Setelah menyaksikan 

kejadian tersebut, Gita membayangkan jika Gagah berada diposisi 

tersebut, dia takut jika bisa kehilangan kakaknya. Setelah hari itu, 

Gita langsung menemui Gagah, dan dia minta maaf karena sudah 

marah dan membencinya. Dia berjanji akan menuruti kata 

kakaknya. 

 

 

 



64 
 

 

c. Yudistira Arifin / Yudi (Masaji Wijayanto) 

Gambar 4.3. Yudi 

 

Yudi adalah seoarang muslim yang taat, dia seorang pemuda 

yang senang berdakwah, setiap dia pergi, dia menyempat untuk 

berdakwah dimanapun dia berada. Suatu hari dia pergi ke Maluku 

utara untuk menjemput kakaknya Kyai Gufron agar ikut pulang ke 

Jakarta. Tapi usahanya untuk menjemput kakanya gagal, karena 

kyai Gufron menolak dengan alasan masih banyak kewajiban yang 

harus dia lakukan di pondok pesantrennya.  

Yudi adalah orang yang mengetahui kejadian saat Gagah 

jatuh ke Laut, dirinya juga yang menolongnya dan merawatnya di 

pondok kyai Gufron. Bersama dengan Gagah, Yudi juga ikut 

belajar ajaran Islam. Karena peristiwa tersebut, mereka menjadi 

berteman baik. Selama di maluku utara, mereka selalu pergi 

bersama. 
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d. Mama / (Wulan Guritno) 

Gambar 4.4. Mama 

 

Mama adalah wanita yang tegar dan sabar, setelah 

sepeninggalan suaminya dia merawat Gagah dan Gita tanpa 

mengeluh. Dia sosok wanita yang selalu bekerja keras dan pantang 

menyerah dalam hidup. Mama adalah seorang muslim tapi tidak 

terlalu paham ajaran Islam, sama seperti Gita, Mama sempat 

terusik dengan perubahan Gagah yang tiba-tiba. Tidak seperti Gita 

yang marah terhadap Gagah, Mama lebih berfikir dan tenang 

menyikapi berubahan Gagah, dirinya mengerti bahwa perubahan 

Gagah merupakan hal yang baik. Mama juga berpesan kepada 

Gagah bahawa perubahannya tidak boleh mengusisk keluarganya, 

terutama Gita yang tidak tahu apa-apa dan saat itu memusuhinya. 

Karena perubahan Gagah, Mama juga mulai ikut berubah, dirinya 

memutuskan untuk berhijrah dengan menggunakan hijab. Dia juga 

berpesan kepada Gita bahwa telah memperoleh hidayah, Mama 

Berharap Gita juga bisa mengerti perubahan mas Gagah. 
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e. Kyai Gufron / Salim A. Fillah 

Gambar 4.5. Kyai Gufron 

 

Kyai Gufron adalah kakak Yudi. Dia seorang muslim yang 

taat, yang mendedikasikan hidupnya untuk mensyiarkan agama 

Islam. Dia sebenarnya adalah seseorang asli jakarta, tapi dia 

memilih untuk tinggal di Maluku Utara untuk melayani umat 

disana dan menyebarkan ajaran agama Islam. Di Maluku Utara 

Kyai Gufron mendirikan pondok pesantren, di pondok inilah dia 

dia mengajar dan menyebarkan ajaran agama Islam, di pondok ini 

juga Kyai Gufron merawat Gagah saat jatuh tenggelam dilaut, 

dirinya juga yang membimbing dan mengajari Gagah tentang 

kewajiban seorang muslim. Kyai Gufron sangat peduli terhadap 

sesama dan mencintai lingkungan. Dirinya selalu menyisihkan 

sedikit rezekinya untuk dibagi ke kaum dhuafa. Bersama dengan 

santri-santrinya, kyai Gufron menyelam ke laut untuk 

membersihkan sampah-sampah yang ada, untuk dibuang ketempat 

yang semestinya. 
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B. Sajian Data 

Film Duka Sedalam Cinta mengandung berbagai nilai islami yang 

akan dianalisis menggunakan metode wacana Norman Fairclought dengan 

data yang akan peneliti paparkan sebagai berikut : 

Tabel 4.2. sajian data scene dalam film Duka Sedalam cinta 

Visual 

 

Interprestasi 

Simbolik 

Teks  

 

Scene 1 

Adegan Yudi 

berdakwah di dalam 

bis. 

Di dalam bis, Yudi 

berdakwah dengan 

tema tentang siapa 

orang yang bijaksana 

menurut agama 

Islam. 

Yudi: ya Rasulullah, siapakah 

orang yang paling bijakasana dan 

mulia. Maka Nabi SAW 

menjawab, orang-orang yang 

mengingat mati dan gigih 

mempersiapkan kematiaannya, 

merekalah orang-orang yang 

paling bijaksana, dan nantinya 

mereka akan mendapatkan 

kemuliaan di dunia dan di akhirat. 

Demikian hadis riwayat Ibnu 

Majah. Maka kembali pada diri 

kita, sudahkah kita siap 

menghadapi kematian yang pasti 

datang. Yang di dalam Al-Quran 

dikatakan kita tidak akan bisa lari 

dari padanya. 

 

Manto meminta 

maaf kepada Gita 

karena dulu pernah 

Manto: sebelumnya saya minta 

maaf. Pada waktu itu saya sempat 

mengambil handphone mbak. 
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Scene 2 

Adegan Manto 

meminta maaf kepada 

Gita. 

mencopet hand 

phonenya. 

Tapi mbak sekarang tenang aja, 

saya sudah berubah kok. Dan 

saya sudah tidak mencopet lagi. 

Sekali lagi saya minta maaf. 

 

Scene 3 

Adegan Kyai Gufron 

dan para santri 

mengambil sampah 

dilaut. 

Kyai Gufron dan 

santri sedang 

membersihkan 

sampah yang ada 

dilaut untuk dibuang 

ke tempat yang 

semestinya. 

Suara Yudi sedang berbicara 

dengan Gagah: kata Kyai Gufron, 

masyarakat melakukannya  

dengan suka rela. Semata-mata 

mereka peduli terhadap alam. 

Sampah-sampah didasar laut itu, 

mereka kumpulkan Gah. Untuk 

dibuang ketempat yang 

semestinya.  

 

Scene 4 

Adegan Gagah sedang 

berdoa sambil 

menangis. 

Gagah berdoa 

kepada Allah agar 

mengampuni 

kesalahan di masa 

lalunya. 

Yudi: ya Allah, ampuni aku. 

Terlalu banyak waktu yang aku 

sia-siakan. Tolonglah aku, agar 

aku selalu bisa mensyukuri 

nikmatmu, jagalah aku dan 

keluargaku dalam naungan 

rahmatmu ya rabb. Izinkan aku ya 

Allah, berikan aku waktu. Izinkan 

aku ya Allah, agar aku selalu bisa 

bersujud kepadamu. 
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Scene 5 

Adegan kyai Gufron 

berdakwah kepada 

Gagah. 

Kyai Gufron sedang 

membacakan ayat 

Al -Quan beserta 

artinya kepada gagah 

tentang datangnya 

hari kiamat. 

 

Kyai Gufron: sesungguhnya 

kiamat itu pasti datang, aku 

sengaja menyembunyikan kapan 

waktunya supaya jiwa dibalas 

dengan apa yang telah 

diperbuatnya. Allah menegaskan 

kepada kita tentang datangnya 

hari yang pasti, yang mengahiri 

seluruh kehidupan. Dan sesudah 

itu yang ada hanyalah hari 

pertanggung jawaban. Waktunya 

kapan? Dirahasiakan oleh Allah 

SWT, untuk menguji kita, apakah 

kita mau untuk mempersiapkan 

bekal, mempersiapkan diri 

menghadapinya dengan amal-

amal shaleh.   

 

Scene 6 

Adegan bapak 

Muhammad berbicara 

kepada seorang 

warga. 

Bapak Muhammad 

mendengarkan 

warga yang sedang 

gelisah karena 

suaminya tidak 

kunjung pulang saat 

melaut, lalu bapak 

Muhammad 

memberi bantuan. 

Warga : saya takut kalau terjadi 

apa-apa pada suami saya, tidak 

biasanya suami saya pergi 

berhari-hari tidak pulang. Saya 

sebenarnya menunggu tangkapan 

ikan, untuk kebutuhan keluarga 

kami sehari-hari. 

Bapak Muhammad: biarlah kami 

meminta bantuan warga untuk 

mencari suami ibu, insyaallah 

suami ibu akan kembali. Tentang 

kebutuhan ibu, kami memiliki 
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beberapa ikan segar untuk 

dipergunakan selama suami ibu 

kembali.  

 

 

Scene 7 

Adegan Gita sedang 

bertanya kepada 

Nadia di seminar. 

Gita bertanya kepada 

Nadia tentang 

hukumnya berjilbab 

di sebuah Seminar. 

Gita: Assalamualikum. Saya Gita 

masih SMA. Saya mau bertanya 

dengan mbak Nadia. Mbak 

gimana sih hukumnya berjilbab? 

Kan sunahnya. Setahu saya sih 

gitu. Soalnya niya, banyak temen 

saya masuk pesantren, disana 

mereka pakai jilbab, tapi pas 

keluar jilbabnya ikutan dibuka. 

Kalau saya sih ya mau pakai 

jilbab, tapi entar-entar dulu deh. 

Karena menurut saya, yang 

penting kita jilbabin hati mbak, 

percuma kita pakai jilbab tapi 

ngak bisa jilbabin hati, 

mendingan enggak dong. 

Makasih ya mbak. 

Nadia: sahabat sekalian, mengapa 

saya menggunakan jilbab. Karena 

jilbab merupakan perintah Allah 

SWT yang tercantum dalam surat 

Al -Ahzab ayat 59 dan surat An-

Nur ayat  31. Karena jilbab 

merupakan sebuah  identitas 

utama bagi kita para muslimah 

untuk dapat dikenali. Dengan 

berjilbab seorang muslimah akan 
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lebih merdeka dalam artian yang 

sebenarnya. Perempuan memakai 

rok  mini di dalam angkot 

misalnya, tentunya akan resah 

menutupi bagian tertentu 

tubuhnya dengan tas tangan. Nah, 

dan saya yang memakai baju 

muslimah ini naik angkot, saya 

justru bisa duduk seenak saya. 

Dengan berjilbab, pada dasarnya 

seorang wanita telah melakukan 

seleksi kepada calon suaminya. 

Seseorang yang belum punya 

dasar agama yang kuat tentunya 

akan enggan untuk melamar 

gadis yang berjilbabkan. Nah 

yang terakhir, berjilbab tidak 

akan pernah menghalangi 

seorang muslimah untuk maju 

dalam kebaikan. Oh iya, jilbab 

memang bukanlah satu-satunya 

indikator  ketaqwaan, tetapi 

berjilbab merupakan realisasi 

amaliyah dari keimanan seorang 

muslimah. Jadi lakukanlah 

semampunya, tidak perlu ada 

alasan negatif seperti hati dulu 

deh yang di jilbabpin. Hatikan 

urusan Allah, tugas kita beramal 

saja dengan ikhlas. Sebagai 

bagian dari umat yang bersar ini, 
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masalah jilbab bukanlah masalah 

yang harus membuat kita 

bertengkar. Pakailah dengan 

kesadaran dan tak perlu 

mengejek atau bahkan memaksa 

muslimah lain yang belum 

memakainya, malah kita harus 

merangkul mereka. Tunjukkanlaj 

akhlak yang indah sebagai 

seorang muslimah.  

 

Scene 8 

Adegan Gita sedang 

membaca buku. 

Gita sedang 

membaca buku 

tentang jilbab sambil 

kepikiran kata-kata 

Gagah. 

Gita:  setelah beberapa lama 

bareng mas Gagah lagi, kenapa 

aku kepikiran kata-kata  mas 

Gagah itu ya. Segala yang Allah 

jadikan berharga didunia ini 

semuanya di lindungi dan di 

sembunyikan. Dimana engkau 

menemukan emas dan permata? 

Jauh didalam tanah, tersembunyi 

dan terlindungi. Dimana engkau 

menemukan mutiara? Jauh 

didasar samudra, tertutup dan 

terlindungi oleh cangkang yang 

indah. Tubuhmu suci, engkau 

lebih berharga dari pada emas, 

permata dan mutiara. Sehingga 

sudah seharusnya dirimu ditutupi 

dan dilindungi.     
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Scene 9 

Adegan Gita 

membaca surat dari 

Gagah. 

Gita membaca surat 

dari Gagah untuk 

hari ulang tahunnya.  

Gita: semoga memperoleh umur 

yang berkah dan jadilah 

muslimah sejati yang selalu 

mengedepankan nurani. Agar 

Allah selalu besertamu. Islam itu 

indah, Islam itu cinta. Kalau kau 

tak setuju pada suau kebaikan 

yang mungkin belum engkau 

pahami, kau bisa tetap 

menghargainya. 

 

Scene 10 

Adegan bapak 

Muhammad, bunda 

Nadia, Yudi dan 

Nadia berbicara di 

tepi laut. 

Bapak Muhammad, 

bunda Nadia, Yudi 

dan Nadia sedang 

membicarakan 

kebaikan yang 

ditinggalkan oleh 

Gagah dan Gita.  

Bapak Muhammad: Yudi, Nadia, 

Bunda. Kebaikan akan tumbuh, 

berkembang dimasa datang, 

disana ia berbuah, bibitnya jadi 

mustika. Alhamdulillah, ini 

semua adalah hasil kebaikan 

Gagah. 

Bunda: Gagah dan Gita memang 

sudah tidak ada. Tapi seluruh 

kebaikan yang mereka lakukan 

insyaallah menggema di hati 

banyak orang dan menjadi 

penggerak gelombang kebaikan 

yang lebih lagi, untuk semua 

yang ditinggalkan. 

Yudi: Aamiin, ya Rabbana. 

Gagah, meski kau telah pergi, 

jejakmu selalu menjadi saksi 

bahwa kebaikan yang kau 
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tinggalkan disini telah 

menyambung kebikan-kebaikan 

yang lain yang lebih luas dan 

berarti dan semua tak akan 

berhenti disini. 

C. Analisis Wacana Norman Fairclought dan Wacana Hijrah dalam Film 

Duka Sedalam Cinta 

Dalam penelitian ini, dalam analisisnya peneliti menggunakan teori 

wacana Norman Fairclough dalam menganalisis data. Dalam analisa wacana 

Norman Fairclough, terdapat 3 dimensi penting yang dapat digunakan dalam 

menganalisis data, yaitu Teks, Discouse Practice, dan Sosiocultural Practice.  

a. Analisis Teks 

Dalam dimensi teks, analisis ini digunakan dalam melihat dan 

memilah teks yang sesuai dengan kontek penelitian yang diamati melalui 

scene yang memiliki visual, dialog, narasi atau audio yang menunjukan 

sebuah representasi nilai wacana hijrah dalam film ini. Analisis teks  

dipusatkan kepada ciri-ciri formal (seperti kosakata, tata bahasa,  

sintaksis dan koherensi kalimat) dan disitulah diwujudkan wacana dan  

aliran secara linguistisk. (Fairclough dalam Jorgensen dan Philips, 2007: 

129) 

Makna hijrah menjadi wacana yang diangkat dalam film Duka 

Sedalam Cinta karya Helvy Tiana Rosa. Dalam film ini, makna hijrah di 

implementasikan oleh produser melalui narasi, dialog, visual, maupun 

audio dari para pemeranya. Memperlihatkan keindahan alam dari 
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Halmahera Selatan dan Ternate di Maluku Utara, yang ditampilkan 

melalui teknik kamera, pengambilan gambar, dan editing yang apik 

menjadi daya tarik tersendiri dari film ini. Dalam film tersebut hijrah 

diimplementasikan dengan semangat seorang anak muda yang 

berkeinginan merubah semua di sekitarnya menjadi muslim yang taat dan 

mengerti perintah agama. Berbeda dengan hijrah yang dilakukan oleh 

nabi Muhammad SAW yaitu berpindah tempat, seperti dari hijrah 

Mekkah ke Madinah, yang dimaksud hijrah dalam penelitian ini adalah 

hijrah perubahan sikap. Sikap yang dimaksud bisa berupa sifat, gaya 

berpakaian, perilaku atau tutur kata. 

Untuk menemukan tanda wacana hijrah dalam film Duka 

Sedalam Cinta, pada tahap analisis teks, peneliti menggunakan metode 

analisis wacana. Dalam tahap ini, peneliti akan menginterprestasikan 

tampilan audio visual film Duka Sedalam Cinta untuk memperoleh 

makna dari wacana hijrah. Dalam komunikasi audio visual, gambar dan 

audio menjadi peran penting dalam menyampaikan pesan, makna, dan 

maksut yang dinginkan. 

Adapun hasil penelitian sebagai berikut: 

Tabel 4.3 Yudi Berdakwah di dalam bus 

 

Scene 1 

Yudi: ya Rasulullah, siapakah orang yang paling 

bijakasana dan mulia. Maka Nabi SAW menjawab, 

orang-orang yang mengingat mati dan gigih 

mempersiapkan kematiaannya, merekalah orang-

orang yang paling bijaksana, dan nantinya mereka 
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Adegan Yudi berdakwah di 

dalam bus. 

akan mendapatkan kemuliaan di dunia dan di 

akhirat. Demikian hadis riwayat Ibnu Majah. Maka 

kembali pada diri kita, sudahkah kita siap 

menghadapi kematian yang pasti datang. Yang di 

dalam Al-Quran dikatakan kita tidak akan bisa lari 

dari padanya. 

Dalam scene 1 memperlihatkan Yudi yang sedang berdakwah di dalam 

sebuah bus. Dalam dakwahnya Yudi menyampaikan tentang datangnya kematian. 

Menurut KBBI, dakwah merupakan menyiarkan, mengajak atau menyerukan 

untuk mempelajari dan mengamalkan ajaran agama. 

1.1 Analisa 

Dalam adegan diatas terdapat dua wacana yang diimplentasikan dalam 

gambar dan dialog. Dalam gambar memperlihatkan bagaimana seorang anak 

muda yang sedang berdakwah di dalam bus. Berdakwah di dalam bus 

mengisyaratkan bahwa dalam menyiarkan ajaran agama, tidak hanya bisa 

dilakukan di masjid atau di sebuah perkumpulan saja, tapi bisa dilakukan dimana 

saja dan kapan saja, seperti Yudi yang berdakwah di dalam bus. Dalam dialog, 

wacana hijrah diimplementasikan dalam narasi ñMaka kembali pada diri kita, 

sudahkah kita siap menghadapi kematian yang pasti datang. Yang di dalam Al-

Quran dikatakan kita tidak akan bisa lari dari padanyaò. Maksud narasi tersebut 

adalah mengingatkan kepada kita bahwa kematian pasti akan menghampiri kita, 

hal ini mengisyaratkan pesan bahwa apakah amal yang sudah kita punya saat ini 

cukup untuk menghadapi kematian yang pasti akan datang. Disini kita diingatkan 

bahwa sebagai seorang muslim yang taat, kita harus selalu melakukan kebaikan 
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dan menjalankan perintah agama, agar memiliki amal cukup untuk menghadapi 

kematian yang bisa datang kapan saja, bukan dengan melakukan hal yang buruk 

dan jauh dari perintah agama.   

Dalam penjelasan diatas, berdakwah melambangkan bentuk dari hijrah 

yang ditunjukan dengan sikap bagaimana semangat seorang anak muda dalam 

menyiarkan ajaran agama islam, bisa dilakukan dimana saja, tak mengenal tempat 

dan waktu. Karena sejatinya, berdakwah adalah tugas wajib bagi setiap umat 

muslim. Dengan menggunakan bahasa yang mudah dipahami, tentunya mudah 

bagi semua kalangan untuk meresapi pesan tersebut. 

Tabel 4.4 Manto Meminta Maaf 

 

Scene 2 

Adegan Manto meminta 

maaf kepada Gita. 

Manto: sebelumnya saya minta maaf. Pada waktu 

itu saya sempat mengambil handphone mbak. Tapi 

mbak sekarang tenang aja, saya sudah berubah kok. 

Dan saya sudah tidak mencopet lagi. Sekali lagi 

saya minta maaf. 

Gita: (Mengangguk) 

Gambar dalam Scene 2 memperlihatkan Manto sedang berbicara dengan  

santai tapi serius dengan Gita. Gita yang sedikit kaget dan heran hanya bisa 

mengangguk saat Manto meminta maaf. 

1.2 Analisa 

Adegan diatas merupakan bentuk dari wacana hijrah, yaitu mengingatkan 

untuk selalu meminta maaf. Hal ini terkandung dalam dialog Manto ñsebelumnya 

saya minta maaf. Pada waktu itu saya sempat mengambil handphone mbak. Tapi 

mbak sekarang tenang aja, saya sudah berubah kok. Dan saya sudah tidak 
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mencopet lagi. Sekali lagi saya minta maafò. Maksut narasi tersebut adalah 

mengingatkan kepada kita bahwa saat kita memiliki sebuah kesalahan terhadap 

orang lain dan kita telah berubah untuk menjadi lebih baik, sebaiknya kita 

meminta maaf terhadap orang yang kita jahati. Dalam narasi tersebut, Manto 

meminta maaf kepada Gita karena dulu mencopet handphonenya. Kata ñminta 

maafò yang diulangi Manto dua kali diikuti wajah serius, menunjukan bahwa 

Manto sungguh-sungguh meminta maaf kepada Gita. Meminta maaf 

melambangkan hijrah yang diwujudkan dengan mengakui kesalahan dan 

berubahnya seseorang yang dulunya berbuat kejahatan menjadi baik.  

Meminta maaf merupakan hal yang terpuji. Seseorang yang berani 

meminta maaf sejatinya telah berkomitmen untuk segera memperbaiki diri dari 

kesalahan yang pernah diperbuatnya. Meminta maaf juga menciptakan ketenangan 

jiwa karena berkurangnya konflik yang terjadi antara sesama. Menyegerakan 

meminta maaf atas kesalahan yang diperbuat merupakan hal yang baik menurut 

agama Islam. Dalam salah satu sabdanya yang diriwayatkan oleh Abu Ayyub al-

Ansari Ra. Rasulullah SAW bersabda: 

ñTidak halal bagi seseorang muslim mendiamkan saudaranya melebihi 

tiga malam, (jika bertemu) yang ini berpaling dan dan ini juga berpaling, dan 

sebaik-baiknya dari keduanya adalah yang memulai mengucapkan salamò 

(Shahih Al-Bhukori 5613) 

Hadis diatas, menunjukan bahwa meminta maaf merupakan sikap yang 

terpuji. Memaafkan memang lebih utama dari meminta maaf. Tapi bukan berarti 

meminta maaf tidak dianjurkan. Dengan meminta maaf pada dasarnya telah 
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menghilangkan rasa kebencian yang mungkin terjadi karena kesalahan atau 

kekhilafan manusia. 

Tabel 4.5 Kyai Gufron dan Santri Mengambil Sampah di Laut 

 

Scene 3 

Adegan Kyai Gufron dan 

para santri mengambil 

sampah dilaut. 

Suara Yudi sedang berbicara dengan Gagah: kata 

Kyai Gufron, masyarakat melakukannya  dengan 

suka rela. Semata-mata mereka peduli terhadap 

alam. Sampah-sampah didasar laut itu, mereka 

kumpulkan Gah. Untuk dibuang ketempat yang 

semestinya.  

 Dalam scene 3 terlihat kyai Gufron dan para Santri berenang dilaut untuk 

membersihkan sampah. Kyai Gufron dan Santri mengambil sampah yang dibuang 

sembarang untuk membuangnya ke tempat yang semestinya. 

1.3 Analisa  

Adegan diatas menggambarkan Kyai Gufron dan Santri yang bersama-

sama mengumpulkan sampah di laut agar laut menjadi bersih. Dalam narasi 

ñmasyarakat melakukannya dengan suka rela. Semata-mata mereka peduli 

terhadap alamò, memperlihatkan bahwa kyai Gufron dan Santri melakukannya 

karena mereka perduli terhadap lingkungan. Mereka rela menyelam ke dasar laut 

untuk mengumpulkan sampah-sampah untuk dibuang ketempat semestinya. Selain 

agar laut menjadi bersih dan terjaga kelestarian didalamnya, hal tersebut 

dilakukan agar tidak terjadi kerusakan di laut karena ulah manusia. Dalam hal ini 

hijrah diwujudkan dengan kesadaran seseorang untuk membuang sampah pada 
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tempatnya. Keperdulian terhadap lingkungan, menunjukan kebaikan akan 

pentingnya menjaga alam ini. 

Allah memerintah kita untuk tidak membuat kerusakan di bumi ini, hal 

tersebut terkandung dalam ayat berikut. 

 ̲ъ̲м  с̴Т ̶Ϝм̳Ϲ̴ЃṣУ̳Ϧ ̴Ќ ṣϼ̲ṣцᴜ  ̲м ϝ̲л̴ϳᴛ̲ЯṣЊ̴ϖ ̲ϹṣЛ̲Ϡ ̳ин̳Кṣϸᴜ  ̲ϥ̲гṣϲ̲ϼ Ζд̴ϖ Ṝϝ̯Л̲г̲А̲м ϝТṣн̲϶ ̴Ζᴜ 

 ̲е̴̵в ϟт̴Ͻ̲Ц ̲еу̴з̴Ѓṣϳ̳гṣЮᴜ ̼̽  
Artinya: ñDan janganlah kamu membuat kerusakan di muka bumi, 

sesudah (Allah) memperbaikinya dan berdoalah kepada-Nya dengan rasa takut 

(tidak akan diterima) dan harapan (akan dikabulkan). Sesungguhnya rahmat 

Allah amat dekat kepada orang-orang yang berbuat baikò. (QS. Al-Aôraf: 56). 

Allah melarang kita untuk membuat kerusakan di bumi ini, baik di darat, 

di laut, di udara atau dimana saja. karena kerusakan yang terjadi karena ulah 

manusia akan berdampak pada kehidupan manusia itu sendiri, seperti pencemaran 

udara dan pencemaran air yang mengakibatkan bencana alam. Dalam hal ini, kita 

harus mencintai dan merawat bumi ini dengan baik agar bumi berbuat baik juga 

kepada kita. 

Tabel 4.6 Gagah Sedang Berdoa 

 

Scene 4 

Adegan Gagah sedang 

berdoa sambil menangis. 

Yudi: ya Allah, ampuni aku. Terlalu banyak waktu 

yang aku sia-siakan. Tolonglah aku, agar aku selalu 

bisa mensyukuri nikmatmu, jagalah aku dan 

keluargaku dalam naungan rahmatmu ya rabb. 

Izinkan aku ya Allah, berikan aku waktu. Izinkan 

aku ya Allah, agar aku selalu bisa bersujud 

kepadamu. 
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Dalam scene 4 terlihat Gagah sedang berdoa sambil menangis memohon 

kepada Allah agar mengampuni kesalahan dimasa lalunya. Dengan penuh harap 

Gagah memohon ampunan dari dosanya. 

1.4 Analisa 

Dalam adegan tersebut mengambarkan Gagah yang merasa bahwa sudah 

terlalu banyak waktu yang dia sia-siakan untuk mensyukuri kenikmatan yang 

telah dikaruniakan Allah untuknya. Gagah yang merasa bersalah dan menyesali 

atas kelakuan masa lalunya meminta ampunan kepada Allah. Disini Gagah 

bertaubat kepada Allah dan berjanji akan selalu menyembahnya. Bertaubat 

merupakan lambang dari hijrah, hal ini diwujudkan dengan memohon ampunan 

tentang kesalahan dimasa lalunya, dan akan berubah menjadi lebih baik untuk 

kedepannya.  

Menurut KBBI, bertaubat adalah sadar dan menyesal akan dosa (perbuatan 

yang salah atau jahat) dan berniat akan memperbaiki tingkah laku dan perbuatan. 

Manusia adalah tempatnya salah dan lupa. Sebagai seorang muslim yang banyak 

melakukan kesalahan, kita hendaknya selalu bertaubat memohon ampunan dari 

Allah SWT. Dengan bertaubat secara sungguh-sungguh, maka akan 

mendatangkan limpahan ampunan Allah atas dosaïdosa kita. Hal tersebut 

terkandung dalam ayat berikut. 

 ̲р̴ϸϝ̲ϡ̴Лᴛ̲т ṣЭ̳ЦṠ ̲ет̴ϻΖЮᴜ  ̴ϣ̲гṣϲΖϼ е̴в ̶Ϝн̳Г̲зṣЧ̲Ϧ ̲ъ ṣб̴л̴Ѓ̳Уж̲ϒ ᴘᴛп̲Я̲К ̶Ϝн̳Т̲ϽṣЂ̲ϒ Ṝ̴Ζᴜ  Ζд̴ϖ ̲Ζᴜ 

 ̳Ͻ̴УṣП̲т ̲Ϟн̳жΗϻЮᴜ  ̳йΖж̴ϖ Ṝϝ̯Лу̴г̲Ϯṧ  ̲н̳к ̳ϼн̳У̲ПṣЮᴜ  ̳бу̴ϲΖϽЮᴜ ̼̺  
Artinya: ñKatakanlah: "Hai hamba-hamba-Ku yang malampaui batas 

terhadap diri mereka sendiri, janganlah kamu berputus asa dari rahmat Allah. 

Sesungguhnya Allah mengampuni dosa-dosa semuanya. Sesungguhnya Dialah 

Yang Maha Pengampun lagi Maha Penyayangò. (QS. Az-Zumar: 53) 
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 Ayat di atas memberi tahu kita bahwa Allah akan mengampuni dosa siapa 

saja yang mau bertaubat dan kembali kepadanya. Untuk itu sebagai seorang 

hamba, kita tidak boleh berputus asa untuk bertaubat agar memperoleh rahmat 

dan ampunan dari Allah SWT. 

Tabel 4.7 Kyai Gufron berdakwah kepada Gagah  

 

Scene 5 

Adegan kyai Gufron 

berdakwah kepada Gagah. 

Kyai Gufron: sesungguhnya kiamat itu pasti 

datang, aku sengaja menyembunyikan kapan 

waktunya supaya jiwa dibalas dengan apa yang 

telah diperbuatnya. Allah menegaskan kepada kita 

tentang datangnya hari yang pasti, yang mengahiri 

seluruh kehidupan. Dan sesudah itu yang ada 

hanyalah hari pertanggung jawaban. Waktunya 

kapan? Dirahasiakan oleh Allah SWT, untuk 

menguji kita, apakah kita mau untuk 

mempersiapkan bekal, mempersiapkan diri 

menghadapinya dengan amal-amal shaleh.   

 Scene 5 memperlihatkan Kyai Gufron sedang membacakan ayat Al-Quran 

beserta artinya kepada gagah tentang datangnya hari kiamat. 

1.5 Analisa 

Dalam scene tersebut, menggambarkan tentang seseorang yang 

menyiarkan kandungan dalam Al-Quran tentang datangnya hari kiamat. Dalam 

dialognya, kyai Gufron mengatakan bahwa, ñsesungguhnya kiamat itu pasti 

datang, aku sengaja menyembunyikan kapan waktunya supaya jiwa dibalas 

dengan apa yang telah diperbuatnya. Allah menegaskan kepada kita tentang 

datangnya hari yang pasti, yang mengahiri seluruh kehidupan. Dan sesudah itu 
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yang ada hanyalah hari pertanggung jawaban. Waktunya kapan? Dirahasiakan 

oleh Allah SWT, untuk menguji kita, apakah kita mau untuk mempersiapkan 

bekal, mempersiapkan diri menghadapinya dengan amal-amal shalehò. Narasi 

yang dipaparkan dalam adegan tersebut didukung gambar kyai Gufron 

menyampaiakan kandungan Al-Quran kepada Gagah, menunjukan bahwa kyai 

Gufron sedang mendakwahi Gagah. Hal ini dakwah melambangkan nilai hijrah 

yang diwujudkan dengan seseorang yang menyampaikan kandungan Al-Quran 

kepada orang lain tentang mengingatkan datangnya hari kiamat dan 

mengingatkan seseorang untuk mempersiapkan diri dengan amal-amal shaleh 

untuk menghadapi hari tersebut. 

Tabel 4.8 Pak Muhammad Menolong Warga 

 

Scene 6 

Adegan pak Muhammad 

memberi Bantuan warga. 

Warga: saya takut kalau terjadi apa-apa pada suami 

saya, tidak biasanya suami saya pergi berhari-hari 

tidak pulang. Saya sebenarnya menunggu 

tangkapan ikan, untuk kebutuhan keluarga kami 

sehari-hari. 

Pak Muhammad: biarlah kami meminta bantuan 

warga untuk mencari suami ibu, insyaallah suami 

ibu akan kembali. Tentang kebutuhan ibu, kami 

memiliki beberapa ikan segar untuk dipergunakan 

selama suami ibu kembali.  

Scene 6 memperlihatkan pak Muhammad mendengarkan warga yang 

sedang gelisah karena suaminya tidak kunjung pulang saat melaut, lalu bapak 

Muhammad meminta tolong kepada warga untuk mencari suaminya dan juga 

memberi makanan untuk kebutuhan warga tersebut untuk beberapa hari. 
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1.6 Analisa 

Dalam adegan tersebut terlihat pak Muhammad sedang berbicara dengan 

salah satu warga. Dalam dialognya warga tersebut mengatakan ñsaya takut kalau 

terjadi apa-apa pada suami saya, tidak biasanya suami saya pergi berhari-hari 

tidak pulang. Saya sebenarnya menunggu tangkapan ikan, untuk kebutuhan 

keluarga kami sehari-hariò, warga tersebut khawatir terjadi sesuatu kepada  

suaminya karena tak kunjung pulang dari melaut. Lalu dalam dialog pak 

Muhammad mengatakan, ñbiarlah kami meminta bantuan warga untuk mencari 

suami ibu, insyaallah suami ibu akan kembali. Tentang kebutuhan ibu, kami 

memiliki beberapa ikan segar untuk dipergunakan selama suami ibu kembaliò, 

pak Muhammad meminta bantuan warga untuk membantu mencari suaminya, 

disisi lain pak Muhammad juga memberikan bantuan kebutuhan untuk warga 

tersebut. Peneliti dapat menganalisis hijrah yang diwujudkan dengan sifat tolong-

menolong dan memberi terhadap sesama yang membutuhkan. Pak Muhammad 

yang menolong untuk mencari suaminya yang hilang dan memberikat sedikit 

makanan untuk kebutuhan warga tersebut. 

Sebagai mahluk sosial, manusia tidak mungkin mampu hidup sendiri dan 

pasti akan membutuhkan bantuan orang lain. Sejatinya manusia diciptakan untuk 

saling tolong menolong dan membantu satu sama lain yang sedang mengalami 

kesulitan atau kesusahan. Islam mewajibkan agar seluruh umatnya saling tolong 

menolong, seperti dalam ayat Al-Quran berikut.  

 п̲Я̲К ̶Ϝн̳ж̲мϝ̲Л̲Ϧ̲м ̴̵Ͻ̴ϡṣЮᴜ  ̲м Ṙᴛо̲нṣЧΖϧЮᴜ  п̲Я̲К ̶Ϝн̳ж̲мϝ̲Л̲Ϧ ̲ъ̲м ̴бṣϪ̴ṣшᴜ  ̲м Ṝ̴дᴛ̲мṣϹ̳ЛṣЮᴜ  ̲м ̶Ϝн̳ЧΖϦᴜ  Ṙ̲Ζᴜ  Ζд̴ϖ

 ̲Ζᴜ  ̳Ϲт̴Ϲ̲І ̴Ϟϝ̲Ч̴ЛṣЮᴜ ̹  
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Artinya: ñDan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan 

dan takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran. 

Dan bertakwalah kamu kepada Allah, sesungguhnya Allah amat berat siksa-

Nyaò. (QS. Al-Maiôdah: 2) 

Tolong menolong adalah perbuatan baik dan mulia jika itu dilakukan 

untuk tujuan positif. Sebaliknya, jika untuk keburukan maka akan mendapat dosa 

dan murka dari Allah SWT. Dengan tolong menolong, kita dapat memperoleh 

banyak manfaat, seperti pekerjaan yang berat menjadi ringan, pekerjaan menjadi 

cepat selesai, mempererat silaturahmi, menciptakan persatuan, dan menumbuhkan 

kerukunan antar manusia.   

Tabel 4.9 Gita Bertanya di Seminar 

 

 

Scene 7 

Adegan Gita sedang 

bertanya kepada Nadia di 

seminar. 

Gita: Assalamualikum. Saya Gita masih SMA. 

Saya mau bertanya dengan mbak Nadia. Mbak 

gimana sih hukumnya berjilbab? Kan sunahnya. 

Setahu saya sih gitu. Soalnya niya, banyak temen 

saya masuk pesantren, disana mereka pakai jilbab, 

tapi pas keluar jilbabnya ikutan dibuka. Kalau saya 

sih ya mau pakai jilbab, tapi entar-entar dulu deh. 

Karena menurut saya, yang penting kita jilbabin 

hati mbak, percuma kita pakai jilbab tapi ngak bisa 

jilbabin hati, mendingan enggak dong. Makasih ya 

mbak. 

Nadia: sahabat sekalian, mengapa saya 

menggunakan jilbab. Karena jilbab merupakan 

perintah Allah SWT yang tercantum dalam surat 

Al -Ahzab ayat 59 dan surat An-Nur ayat  31. 

Karena jilbab merupakan sebuah  identitas utama 

bagi kita para muslimah untuk dapat dikenali. 

Dengan berjilbab seorang muslimah akan lebih 
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merdeka dalam artian yang sebenarnya. Perempuan 

memakai rok  mini di dalam angkot misalnya, 

tentunya akan resah menutupi bagian tertentu 

tubuhnya dengan tas tangan. Nah, dan saya yang 

memakai baju muslimah ini naik angkot, saya 

justru bisa duduk seenak saya. Dengan berjilbab, 

pada dasarnya seorang wanita telah melakukan 

seleksi kepada calon suaminya. Seseorang yang 

belum punya dasar agama yang kuat tentunya akan 

enggan untuk melamar gadis yang berjilbabkan. 

Nah yang terakhir, berjilbab tidak akan pernah 

menghalangi seorang muslimah untuk maju dalam 

kebaikan. Oh iya, jilbab memang bukanlah satu-

satunya indikator  ketaqwaan, tetapi berjilbab 

merupakan realisasi amaliyah dari keimanan 

seorang muslimah. Jadi lakukanlah semampunya, 

tidak perlu ada alasan negatif seperti hati dulu deh 

yang di jilbabin. Hatikan urusan Allah, tugas kita 

beramal saja dengan ikhlas. Sebagai bagian dari 

umat yang bersar ini, masalah jilbab bukanlah 

masalah yang harus membuat kita bertengkar. 

Pakailah dengan kesadaran dan tak perlu mengejek 

atau bahkan memaksa muslimah lain yang belum 

memakainya, malah kita harus merangkul mereka. 

Tunjukkanlah akhlak yang indah sebagai seorang 

muslimah.  

Dalam scene 7 gambar 1 memperlihatkan Gita yang sedang bertanya 

tentang hukumnya berjilbab di sebuah Seminar. Pada gambar 2 terlihat Nadia 

sedang menjawab pertanyaan dari Gita tentang hukumnya berjilbab. 
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1.7 Analisa 

Melalui adegan diatas peneliti dapat menganalisis bahwa hijrah ditunjukan 

dengan sifat mengingatkan tentang pentingnya seorang wanita untuk 

menggunakan jilbab. Dalam dialog, Nadia mengatakan ñKarena jilbab 

merupakan perintah Allah SWT yang tercantum dalam surat Al-Ahzab ayat 59 

dan surat An-Nur ayat  31. Karena jilbab merupakan sebuah identitas utama bagi 

kita para muslimah untuk dapat dikenaliò. Menggunakan jilbab merupakan 

perintah Allah yang sudah tercantum di dalam Al-Quran. Jilbab juga merupakan 

identitas wanita sebagai umat muslim. Disini jilbab dipahami bukan hanya 

sebagai perintah dan penutup aurat saja, tapi juga identias wanita sebagai umat 

muslim. Selain itu dalam dialog ñPerempuan memakai rok  mini di dalam angkot 

misalnya, tentunya akan resah menutupi bagian tertentu tubuhnya dengan tas 

tangan. Nah, dan saya yang memakai baju muslimah ini naik angkot, saya justru 

bisa duduk seenak sayaò. Dengan menggunakan kalimat perbandingan atau 

metafora, narasi tersebut menjelaskan bahwa menggunakan baju muslimah lebih 

santai dan enak dari pada orang yang memakai rok mini. Disini dapat dipahami 

bahwa dengan memakai baju muslimah maka bisa memalingkan pandangan dari 

orang lain. 

 

 

 

Tabel 4.10 Gita Membaca Buku 
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Scene 8 

Adegan Gita sedang 

membaca buku. 

Gita:  setelah beberapa lama bareng mas Gagah 

lagi, kenapa aku kepikiran kata-kata mas Gagah itu 

ya. Segala yang Allah jadikan berharga didunia ini 

semuanya di lindungi dan di sembunyikan. Dimana 

engkau menemukan emas dan permata? Jauh 

didalam tanah, tersembunyi dan terlindungi. 

Dimana engkau menemukan mutiara? Jauh didasar 

samudra, tertutup dan terlindungi oleh cangkang 

yang indah. Tubuhmu suci, engkau lebih berharga 

dari pada emas, permata dan mutiara. Sehingga 

sudah seharusnya dirimu ditutupi dan di lindungi.     

Scene 7 terlihat Gita sedang memegang buku tentang jilbab pemberian dari 

Gagah sambil kepikiran kata-kata Gagah. Gagah berpesan pada Gita bahwa 

sebagai wanita penting untuk menutup auratnya. 

1.8 Analisa 

Dalam adegan tersebut peneliti menganalisis bahwa hijrah ditunjukan 

dengan sikap mengingatkan tentang pentingnya menutup aurat nya dengan jilbab 

bagi seorang wanita. Dengan meenggunakan bahasa hiperbola atau dilebih-

lebihkan, seperti dalam narasi ñDimana engkau menemukan emas dan permata? 

Jauh didalam tanah, tersembunyi dan terlindungi. Dimana engkau menemukan 

mutiara? Jauh didasar samudra, tertutup dan terlindungi oleh cangkang yang 

indah. Tubuhmu suci, engkau lebih berharga dari pada emas, permata dan 

mutiaraò, menunjukan bahwa sesuatu yang berharga dan bernilai semuanya 

tertupi dan dilindungi seperti emas, permata dan mutiara. Dengan 

membandingkan perhiasan dan manusia dimana manusia lebih berharga dan 
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bernilai dari apapun, mengisyaratkan bahwa sebagai manusia sudah seharusnya 

tubuhnya ditutupi dan dilindungi. Disini memberikan pesan bahwa sebagai wanita 

harus menutup auratnya. Disisi lain, dalam gambar tersebut memperlihatkan buku 

tentang jilbab, hal tersebut mempresentsikan makna bahwa dalam menutup aurat 

bagi wanita adalah menggunakan jilbab. 

Dalam riwayat Aisyah RA, bahwasanya Asma Binti Abu Bakar masuk 

menjumpai Rasulullah dengan pakaian yang tipis, lantas Rasulullah berpaling 

darinya dan berkata: Hai Asma, sesungguhnya jika seseorang wanita sudah 

mencapai usia haidh (akil baliqh) maka tak ada yang layak terlihat kecuali ini, 

sambil menunjuk wajah dan telapak tangan. (HR. Abu Daud dan baihaqi) 

Dari dalil diatas, dapat kita pahami bahwa bagi wanita menutup aurat itu 

adalah wajib, dan batasan aurat bagi wanita adalah seluruh tubuh kecuali wajah 

dan kedua telapak tangan. 

Tabel 4.11 Gita membaca surat dari Gagah 

 

Scene 9 

Adegan Gita membaca surat 

dari Gagah. 

Gita: semoga memperoleh umur yang berkah dan 

jadilah muslimah sejati yang selalu 

mengedepankan nurani. Agar Allah selalu 

besertamu. Islam itu indah, Islam itu cinta. Kalau 

kau tak setuju pada suatu kebaikan yang mungkin 

belum engkau pahami, kau bisa tetap 

menghargainya. 

Gita membaca surat dari Gagah yang dia beri untuk hari ulang tahunnya. 

Sebelum Gagah meninggal, dia menyiapkan sebuah surat untuk Gita.  

1.9 Analisa 
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Dalam adegan tersebut peneliti menganalisis hijrah ditunjukan dalam sikap 

mengingatkan seseorang untuk saling menghargai walaupun belum 

memahaminya. Dalam narasi dialog ñIslam itu indah, Islam itu cintaò. Teks 

narasi dengan bahasa puitis, mengisyaratkan makna bahwa islam itu identik 

dengan cinta atau rasa saling mengasihi, dan dalam dialog ñKalau kau tak setuju 

pada suatu kebaikan yang mungkin belum engkau pahami, kau bisa tetap 

menghargainyaò, rasa mengasihi itu diwujudkan melalui sikap saling 

menghargai. Bila sesuatu perbuatan seseorang yang belum kita pahami, disisni 

kita bisa untuk menerimanya, bukan malah mempermasalahkannya.  

Tabel 4.12 pak Muhammad, Bunda, Yudi dan Nadia di Laut 

 

Scene 10 

Adegan bapak Muhammad, 

bunda Nadia, Yudi dan 

Nadia berbicara di tepi laut. 

Bapak Muhammad: Yudi, Nadia, Bunda. Kebaikan 

akan tumbuh, berkembang dimasa datang, disana ia 

berbuah, bibitnya jadi mustika. Alhamdulillah, ini 

semua adalah hasil kebaikan Gagah. 

Bunda: Gagah dan Gita memang sudah tidak ada. 

Tapi seluruh kebaikan yang mereka lakukan 

insyaallah menggema di hati banyak orang dan 

menjadi penggerak gelombang kebaikan yang lebih 

lagi, untuk semua yang ditinggalkan. 

Yudi: Aamiin, ya Rabbana. Gagah, meski kau telah 

pergi, jejakmu selalu menjadi saksi bahwa 

kebaikan yang kau tinggalkan disini telah 

menyambung kebikan-kebaikan yang lain yang 

lebih luas dan berarti dan semua tak akan berhenti 

disini. 
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Scene 11 memperlihatkan pak Muhammad, Bunda, Yudi dan Nadia 

sedang berbicara di tepi laut. Mereka sedang membicarakan tentang kebaikan 

Gagah telah dia tinggalkan. 

1.10 Analisa 

Dalam adegan tersebut memperlihatkan bagaimana manfaat dari seseorang 

yang selalu melakukan kebaikan dimasa hidupnya. Pak Muhammad memberi tahu 

bahwa semua kebaikan yang kita tanam saat ini akan menghasilkan kebaikan yang 

lain dimasa depan nanti. Dalam dialognya bunda mengatakan ñTapi seluruh 

kebaikan yang mereka lakukan insyaallah menggema di hati banyak orang dan 

menjadi penggerak gelombang kebaikan yang lebih lagi, untuk semua yang 

ditinggalkanò. Disini bagi seseorang yang melakukan kebaikan kepada orang lain 

maka bisa saja menggerakan orang lain juga untuk ikut berbuat kebaikan yang 

lainnya. Peneliti melihat bahwa hijrah ditunjukan oleh seseorang yang 

mengingatkan untuk selalu melakukan kebaikan dimasa hidupnya. Peneliti 

melihat bahwa sutradara menonjolkan sisi hijrah dengan sikap selalu melakukan 

kebaikan dalam hidupnya. 

Setelah melakukan analisis teks, dapat disimpulkan bahwa di dalam film 

Duka Sedalam Cinta terdapat wacana hijrah. Wacana hijrah dijabarkan dengan 

alur cerita yang ringan dan bahasa yang digunakan yang sesuai dengan kehidupan 

sehari-hari. Peneliti menemukan ada beberapa wacana hijrah yang ditampilkan 

dalam film Duka Sedalam Cinta. Berikut penjelasannya. 

1. Hijrah Iôtiqadiyah (hijrah keyakinan), ketika seorang muslim mencoba 

meningkatkan keimanannya agar terhindar dari memusrikan.  
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Hijrah ini diwujudkan dalam film seperti bertaubat atas 

kesalahan yang dimasa lalu (Scene 4), mengingatkan akan kematian 

(Scene 1), mengingatkan akan datangnya hari kiamat (Scene 5), 

mengingatkan untuk menutup aurat (Scene 8), mengingatkan untuk 

saling membantu dan tolong-menolong (Scene 6), mengingatkan 

untuk menggunalkan jilbab (Scene 7), mengingatkan untuk selalu 

melakukan kebaikan dihidupnya (Sene 10). 

2. Hijrah Fikriyah (hijrah pemikiran), ketika seseorang memutuskan 

kembali mengkaji pemikiran islam yang berdasarkan pada sabda 

Rasulullah dan firman Allah demi menghindari pemikiran sesat.  

Hijrah ini diwujudkan dalam film berupa berdakwah dapat 

dilakukan dimana saja dan kapan saja (Scene 1). 

3. Hijrah Syuôuriyyah adalah berubahnya seseorang yang dapat dilihat 

dari penampilannya, seperti gaya busana dan kebiasaannya dalam 

kehidupan sehari-hari.  

Hijrah ini diwujudkan dalam film berupa perubahan seseorang 

yang dulunya tidak berjilbab lalu memutuskan untuk memakai jilbab 

(Scene 9), Mencintai alam dengan tidak membuang sampah 

sembarangan (Scene 3). 

4. Hijrah Sulukiyyah (hijrah tingkah laku atau kepribadian). Hijrah ini 

digambarkan dengan tekad untuk mengubah kebiasaan atau tingkah 

laku buruk menjadi baik. 
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Hijrah ini diwujudkan dalam film berupa perubahan seseorang 

yang dulu mencopet lalu sudah tidak mencopet lagi (Scene 2). 

b. Analisis Discourse Practice 

Discourse practice merupakan dimensi yang berhubungan dengan 

proses produksi dan konsumsi teks. Proses produksi teks lebih mengarah 

pada si pembuat teks tersebut. Proses ini melekat dengan pengalaman, 

pengetahuan, kebiasaan, lingkungan sosial, kondisi, keadaan, konteks, dan 

sebagainya yang dekat pada diri atau dalam si pembuat teks. Sementara 

itu, untuk konsumsi teks bergantung pada pengalaman, pengetahuan, 

konteks sosial yang berbeda dari pembuat teks atau bergantung pada diri 

pembaca/penikmat. Bagaimana cara seseorang dapat menerima teks yang 

telah dihadirkan oleh pembuat teks. Sementara kaitannya dalam distribusi 

teks, yaitu sebagai modal dan usaha pembuat teks agar hasil karyanya 

dapat diterima oleh masyarakat. (Eriyanto, 2001: 287).  

Pada tahap produksi teks, peneliti akan menganalisis berdasarkan 

pencarian data yang diperoleh dari blog sutradara, website, berita, dan 

sumber informasi lainnya yang mendukung tersajinya data. Termasuk dari 

blog produser sekaligus penulis film Duka Sedalam Cinta yaitu Helvy 

Tiana Rosa. Sedangkan untuk konsumsi teks, peneliti akan memperoleh 

data dari website, berita dan informasi lainnya yang membahas efek atau 

dampak dari penonton film Duka Sedalam Cinta. Berikut penjelasnnya. 
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1) Produksi 

Film Duka Sedalam Cinta merupakan film cerita yang bergenre 

drama remaja dan religi karya Helvy Tiana Rosa. Film ini bercerita 

kedekatan antara seorang kakak (Gagah) dan adiknya (Gita). 

Hubungan mereka yang sangat dekat tiba-tiba menjauh setelah sang 

kakak menemukan cahaya dalam kehidupannya. Film yang didukung 

oleh aktor dan aktris papan atas seperti Wulan Guritno, Ali Syakieb, 

Abdur Arsyad, Mathias Muchus, Epi Kusnandar, Muhammad Cholidi 

Asadil, hingga Endy Arfan, serta para wajah baru pemeran utama 

empat bintang baru: Hamas Syahid, Aquino Umar, Masaji Wijayanto 

dan Izzah Ajrina, bahkan sang adik dari Helvy yaitu novelis Asma 

Nadia, mengajak para penontonnya mengarungi perjalanan menuju 

Ridho Allah SWT dan keberanian dan pengorbanan seseorang dalam 

hijrahnya. Banyak pesan-pesan moral dan quotes-quotes dari para 

pemerannya telah menjadi inspirasi dan motivasi tersendiri bagi para 

penonton film ini. 

Helvy Tiana Rosa adalah seorang sastrawan yang lahir di 

Medan Sumatera Utara. Helvy mulai dikenal melalui karya-karyanya 

berupa puisi, cerpen, novel, dan esai sastra yang dimuat di berbagai 

media massa. Helvy pendiri pendiri Forum Lingkar Pena, Teater 

Bening, dan turut membesarkan Majalah Annida. Pada tahun 2015 

Helvy memulai karir sebagai Produser dengan mengangkat karya 

legendarisnya ñKetika Mas Gagah Pergiò sebagai film religi segala 
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usia untuk keluarga indonesia. dan pada tahun 2017 Helvy 

melanjutkan kariernya sebagai produser lagi lewat film Duka Sedalam 

Cinta. 

Duka Sedalam Cinta (DSC) sebenarnya adalah kelanjutan dari 

film Ketika Mas Gagah Pergi (KMGP) yang juga karya dari Helvy, 

namun film DSC ini bisa berdiri sendiri, jadi jika belum menonton 

film KMGP tidak perlu kawatir untuk mengikuti alur film DSC. Helvy 

mengungkapkan kenapa judul filmnya tidak sama dengan film 

sebelumnya. Helvy mengungkapkan alasan pemilihan judul yang 

terkesan puitis itu mengaku bahwa kisah Nabi Ibrahim menjadi latar 

belakang dibalik film DSC ini. Hal ini dibuktikan dari pernyataan 

Helvy dalam sebuah wawancara dengan LIPUTAN 6 pada tanggal 19 

Oktober 2017: 

ñsaya memilih judul Duka Sedalam Cinta itu filosofinya dari 

kisah Nabi Ibrahim saat dirinya menyembelih anaknya Ismail 

atas perintah Allah. Nah, saat itu dukanya beliau sedalam 

cintanya terhadap anaknyaò.  

(http://m.liputan6.com/showbiz/read/3133162/kisah-nabi-

ibrahim-jadi-inspirasi-film-duka-sedalm-cinta)  

(di akses pada 11 Oktober 2019 ) 

Berdasarkan paparan Helvy diatas, menjelaskan bagaimana 

judul film DSC ini lahir dari kisah Nabi Ibrahim saat menyembelih 

buah hatinya sendiri Ismail karena perintah dari Allah SWT. Helvy 

http://m.liputan6.com/showbiz/read/3133162/kisah-nabi-ibrahim-jadi-inspirasi-film-duka-sedalm-cinta
http://m.liputan6.com/showbiz/read/3133162/kisah-nabi-ibrahim-jadi-inspirasi-film-duka-sedalm-cinta
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mengungkapkan bahwa duka yang dirasakan oleh Nabi Ibrahim saat 

itu, sedalam cintanya pada Ismail. Peristiwa Nabi Ibrahim 

menyembelih anaknya Ismail merupakan ujian dari Allah kepada Nabi 

Ibrahim AS. Peristiwa ini menunjukkan bagaimana kecintaan Ibrahim 

kepada Rabbnya. Allah menguji Ibrahim melalui anak yang benar-

benar ia cintai, yang diperintahkan untuk menyembelihnya. Kisah ini 

mengajarkan bahwa seseorang harus menjalanakan perintah Allah 

walaupun terkadang banyak ujian dalam melaksanakan perintah-nya 

itu.  

Selain itu dalam proses produksi, film ini bisa dikatakan selaras 

dengan peristiwa dari Nabi Ibrahim menyembelih Ismail, yaitu 

mengajak agar menjalankan perintah Allah. Hal ini terbukti dari 

karakter Gagah yang berubah menjadi lebih baik karena menjalankan 

perintah Allah, tapi perubahannya tersebut mendapat penolakan dari 

keluarganya, bahkan teman-temannya menjauhinya, tapi Gagah tidak 

berputus asa tetap berada dijalannya, sehingga pada akhirnya Gagah 

bisa berbaikan lagi dengan semuanya. Pada akhirnya, dalam 

produksinya, Helvy menjelaskan bahwa kerangka wacana hijrah 

dalam film ini tidak terlepas dari kisah Nabi Ibrahim, yang tidak 

secara langsung memperjelas bahwa film ini mengajak semua orang 

untuk berhijrah di jalan Allah SWT walaupun akan ada cobaan 

menghampirinya.   
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2) Konsumsi 

Film Duka Sedalam Cinta merupakan jenis film cerita (story 

film), merupakan jenis film yang mengandung suatu cerita yang lazim 

dipertunjukkan di gedung-gedung bioskop dengan bintang film tenar 

dan film ini didistribusikan sebagai barang dagangan. Menurut 

Elvinaro dan Ardinaya, (2004: 139) Cerita yang diangkat menjadi 

topik film ini, bisa berupa cerita fiktif atau berdasarkan kisah nyata 

yang dimodifikasi, sehingga ada unsur menarik, baik dari jalan 

ceritanya maupun dari segi gambar yang artistik. Sejarah dapat 

diangkat menjadi film cerita yang mengandung informasi akurat, 

sekaligus contoh teladan perjuangan para pahlawan, atau untuk 

memotivasi penonton. Sekalipun cerita fiktif, dapat bersifat mendidik 

karena mengandung ilmu pengetahuan dan teknologi tinggi. 

Film DSC ini merupakan film yang bisa ditonton oleh segala 

usia. Hal ini seperti yang diungkapkan Helvy dalam wawancaranya 

dengan Kompasiana, sebagai berikut: 

ñfilm ini aman untuk ditonton oleh segala umur, walaupun ada 

kata Cinta di judulnya, Cinta yang dimaksud adalah seperti cintanya 

Nabi Ibrahim kepada anaknya Ismail. Ketika ada perintah untuk 

menyembelih ismail, sungguh duka sedalam cinta yang dialami oleh 

Nabi Ibrahim, dan itu menjadi filosofi film ini, jadi bukan cinta 

berkonotasi negatifò. 
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Berdasarkan penuturan Helvy diatas, dapat disimpulkan bahwa 

walaupun ada kata cinta di film ini, tapi cinta yang dimaksud bukanlah 

cinta yang bersifat negatif, tetapi yang dimaksud adalah cintanya Nabi 

Ibrahim kepada anaknya Ismail saat turun perintah untuk 

menyembelihnya. Oleh karena itu semua kalangan bisa menikmati 

film ini.  

Hal ini juga didukung oleh paparan pemeran Mas Gagah, 

Hamas Syahid dalam wawancaranya dengan Liputan 6 pada tanggal 

26 September 2017 seperti berikut: 

ñIni film keluarga yang bisa ditonton semua umur, tentang 

orang yang ingin berubah lebih baik, tapi mengalami cobaan, 

disalahpahami oleh keluarga atau dijauhi teman. Ia pun terus berbuat 

baik dan coba merangkul semua,ò 

Berdasarkan paparan Hamas Syahid diatas, menjelaskan 

bahwa film DSC bercerita tentang perjuangan seseorang yang ingin 

berubah untuk menajdi lebih baik, oleh karena itu film ini bisa 

ditonton oleh segala umur karena berisi konten yang positif. Film 

DSC memang layak ditonton semua kalangan karena memiliki banyak 

cerita yang menginspirasi serta menyajikan visual pemandangan yang 

memanjakan mata. Film DSC ini dapat dikatakan memiliki sambutan 

dan antusiasme positif dari penonton. Hal ini dibuktikan dari publikasi 

dari beberapa media seperti Republika, Liputan6, Kompasiana, dan 
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Radarnusa.com serta beberapa komentar yang termuat dalam website 

Filmindonesia.or.id tentang film Duka Sedalam Cinta. 

Dalam Radasnusa.com di salah satu review-nya pada tanggal 

24 Oktober 2017 tentang film Duka Sedalam Cinta menulis seperti 

berikut: 

ñgambar yang mejadikan keindahan Ternate dan Halmamera 

Selatan bikin WOW banget. Saya langsung mengubah mindset saya 

kalau traveling ngak harus keluar negeri terus. Sepanjang film 

diputar disajikan pemandangan yang indah-indah dengan anggel 

pengambilan yang biasa-biasa sajaò. 

Berdasarkan review diatas, dapat disimpulkan bahwa 

pengambilan gambar dan lokasi menjadi daya tarik film ini. 

disuguhkan pemadangan dan gambar yang bagus dapat menarik 

seseorang untuk ingin berkunjung ke lokasi tersebut. 

Selain itu, ada juga beberapa komentar yang peneliti peroleh 

dari website filmindonesia.or.id, berikut komentarnya. 

 

Gambar 4.6 

Berdasarkan paparan dari Futi.khafu.rohmah  diatas, dapat 

disimpulkan bahwa film ini memang dapat ditonton oleh semua 
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kalangan termasuk non muslim. Film ini memberi motivasi kepada 

penonton bahwa dalam melakukan kebaikan dan perubahan harus 

dimulai mulai sekarang tanpa perlu menunggu tua, karena kita tidak 

tahu kapan takdir Allah menjemput kita.  

 

Gambar 4.7 

Berdasarkan paparan dari Diptanaya diatas, dapat 

disimpulkan bahwa film Duka Sedalam Cinta dapat membuat 

penonton untuk menyadari kesalahan dimasa lalunya dan merubah 

perilaku penonton untuk menjadi pribadi yang lebih baik.  

 

Gambar 4.8 

Berdasarkan paparan dari Achi diatas, dapat disimpulkan 

bahwa film  Duka Sedalam Cinta memang dibutuhkan oleh bangsa 

ini. film ini tidak hanya menghibur saja, tapi bisa mempengaruhi 

penonton untuk melakukan kebaikan. 

Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa dalam 

konsumsinya kebanyakan orang-orang yang mengonsumsi film ini 

merasa film yang sangat baik ditonton oleh semua kalangan. Film ini  


